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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran PJOK
berdasarkan kurikulum 2013 di SD Negeri 1 Pengasih dan SD Negeri 4 Wates.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif menggunakan metode
survei. Subyek dalam penelitian ini adalah Guru PJOK SD Negeri 1 Pengasih dan SD
Negeri 4 Wates Kulon Progo. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi dan
lembar pertanyaan. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi yang mendeskripsikan hasil penelitian berdasarkan kata-
kata.

Hasil penelitian menunjukan bahwa guru menyusun RPP dengan menggunakan flest
yang bisa diedit kembali yang mengacu pada permendikbud nomor 37 tahun 2018. RPP
yang digunakan guru sudah mencerminkan konsep Kurikulum 2013 karena RPP dibuat
untuk pembelajaran tematik. Dalam pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 guru
sudah melaksanakan pembelajaran secara tematik integratif, menggunakan pendekatan
pembelajaran scientific, dan model pembelajaran yang sesuai dengan konsep Kurikulum
2013. Dalam penilaian pembelajaran Kurikulum 2013, guru sudah menggunakan penilaian
autentik untuk menilai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa. Penilaian
autentik yang digunakan guru antara lain pengamatan, penilaian diskusi, kinerja, portofolio
dan tertulis
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan memegang peran yang sangat penting dalam
pembangunan suatu bangsa. Dalam dunia pendidikan, guru merupakan
salah satu unsur untama pada proses pendidikan, terutama di tingkat
institusional dan instruksional. Kinerja guru menentukan mutu pendidikan,
karena guru merupakan pekerja profesional yang memerlukan suatu
keahlian khusus. Oleh karena itu, dalam sistem pendidikan dan
pembelajaran dewasa ini kedudukan guru dalam proses pembelajaran di
sekolah belum dapat digantikan oleh alat atau mesin secanggih apapun.

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab
(kemendikbud, No.20 2003:1)

Tujuan pendidikan adalah seperangkat hasil pendidikan tercapai
oleh peserta didik setelah diselenggarakannya kegiatan pendidikan (Oemar
Hamalik, 2011: 3). Seluruh kegiatan pendidikan, yaitu bimbingan
pengajaran, dan latihan diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan. Untuk

mencapai tujuan tersebut, tenaga kependidikan perlu memahami dengan



baik tujuan pendidikan dan mampu menerapkan pembelajaran yang efektif
dan menyenangkan untuk mencapai tujuan pendidikan.

Pendidikan jasmani memiliki peran penting dalam penyelenggaraan
pendidikan. Pendidikan jasmani merupakan suatu proses pembelajaran yang
berlangsung seumur hidup dengan tujuan pendidikan jasmani akan
menghasilkan manusia yang sehat cerdas, aktif sepanjang hidup. Proses
belajar mengajar yang merupakan inti dari proses pendidikan formal di
sekolah didalamnya terjadi interaksi antara berbagai komponen pengajaran.
Komponen-komponen tersebut adalah guru, isi atau materi dan peserta
didik.

Menurut Rusli Lutan (2000: 1) pendidikan jasmani merupakan
wahana dan alat untuk membina anak agar kelak mereka mampu membuat
keputusan terbaik tentang aktivitas jasmani yang dilakukan dan menjalani

pola hidup.

Pelaksanaan pendidikan jasmani mempunyai tiga tujuan yaitu tujuan
yang bersifat kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor
(keterampilan). Maka dari itu guru pendidikan jasmani harus menyadari
perlunya kesiapan mengajar yang harus lebih ditingkatkan dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Kurikulum 2013. Oleh

karena itu, guru perlu belajar dan mendalami kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 merupakan sebuah kurikulum yang mengutamakan
pemahaman, skill, dan pendidikan berkarakter. siswa dituntut untuk paham

atas materi, aktif dalam berdiskusi dan prestasi serta memilki sopan santun,



dan disiplin yang tinggi. Kurikulum ini menggantikan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan yang diterapkan sejak 2006 lalu. Dalam Kurikulum 2013
mata pelajaran wajib diikuti oleh seluruh peserta didik satu satuan
pendidikan pada jenjang pendidikan. Namun, perlu dicermati bahwa
sebelum melakukan suatu perubahan kurikulum dapat dipastikan bahwa
kurikulum pengganti dapat mengakomodasi kebutuhan peserta didik dan
tuntutan perubahan zaman. Karenanya memerlukan telaah kritis dan

komprehensif terdapat keberadaan rancangan kurikulum 2013.

Tujuan diberlakukannya kurikulum 2013 dalam rangka mengatasi
berbagai kelemahan yang terjadi pada kurikulum sebelumnya, diantaranya
KTSP yang dinilai memiliki kelemahan yang terlalu banyak beban mata

pelajaran yang diampu.

Kurikulum 2013 sebagaimana amanat UU No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada penjelasan pasal 35, dimana
kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan sesuai dengan standar
nasional yang telah disepakati. Paparan ini merupakan bagian dari uji publik
kurikulum 2013, yang diharapkan dapat menjaring pendapat dan masukan
dari masyarakat. Kurikulum 2013 menganut ilmu pengetauhan yang
digunakan sebagai penggerak pembelajaran untuk semua mata pelajaran
termasuk pendidikan jasmani olahraga dan kesehataan. Kurikulum 2013
juga menuntun siswa untuk mancari tahu, bukan dikasih tahu (berpusat pada

siswa). Kurikulum 2013 juga menekankan kemampuan berbahasa sebagai



alat komunikasi, pembawa pengetauhan dan berfikir logis, sistematis dan

kreatif.

Metode pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting dalam
proses pembelajaran. Metode yang digunakan harus sesuai dengan tujuan
yang akan dicapai. Dengan metode pembelajaran yang sesuai diharapkan
siswa menjadi aktif dan dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa. Jika
siswa tidak mempunyai minat terhadap suatu pelajaran atau matapelajaran
tertentu maka siswa tersebut tidak akan berhasil dengan baik dalam
mempelajari sesuatu. Salah satu pembelajaran yang menggunakan
pendekatan saintifik terdapat salah satu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan untuk menghasilkan sebuah produk adalah
Project Based Learning. Sedangkan Problem Based Learning (PBL) adalah
seperangkat model mengajar yang menggunakan masalah sebagai fokus
untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, materi, dan
pengaturan diri (Hmelo-Silver, 2004; Serafino& Cicchelli, 2005, Egen dan
Kauchak, 2012: 307). Dalam model pembelajaran problrm Based Learning
berdasarkan Kurikulum 2013 memiliki tahapan yaitu orientasi peserta didik
terhadap masalah, mengorganisasikan peserta didik, membimbing
penyelidikan individu dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan
hasil kerja, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Sedangkan Cooperative Learning adalah suatu model pembelajaran dimana
siswa belajar dalam kelompok kecil yang mempunyai kemampuan berbeda.

Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa anggota kelompok



harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi
pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan belum selesai
jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran.
Roger dan David Johnson mengatakan bahwa tidak semua kerja kelompok
bisa dianggap cooperative learning, untuk itu harus diterapkan ilmu unsur
model pembelajaran cooperative learning yaitu sikap tergantungan positif,
tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi antar anggota,

evaluasi proses kelompok.

Implementasi Kurikulum 2013 juga disebutkan bahwa pendidikan
jasmani mempunyai alokasi waktu 4 jam pelajaran per minggu dimana satu
jam pelajaran alokasi 35 menit. Alokasi waktu tersebut sangat jelas akan
mempengaruhi tujuan dari pendidikan jasmani dan kesiapan guru
pendidikan jasmani dalam melaksanakan pembelajaran. Idealnya
pembelajaran pendidikan jasmani berdasarkan kurikulum 2013 diharapkan
bisa mengintegrasikan suatu mata pelajaran dengan mata pelajaran lain
(tematik). Pembelajaran PJOK saat ini masih terkendala beberapa hal,
seperti: usia guru penjas yang sudah senior menyebabkan kesulitan
mengikuti perkembangan hal yang baru, dan kemampuan guru

menyebabkan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan stagnan.

Keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan aspek penting
dalam mengajar dan belajar. Keterampilan berpikir sangat penting dalam
proses pendidikan. Orang berpikir dapat mempengaruhi kemampuan

belajar, kecepatan, dan evektivitas belajar. Oleh karena itu, keterampilan



berpikir ini dikaitkan dengan proses belajar. Dalam tingkat level Higher
Order Thinking Skills (HOTS) dapat meningkatkan kualitas peserta didik
yang diinginkan dan mampu menyiapkan peserta didik untuk mampu
bersaing di dunia kerja. Untuk dapat menerapkan pembelajaran saintifik
berorientasi pada HOTS dalam pembelajaran guru mempunyai peranan
yang sangat penting untuk menjadikan peserta didik dapat berada dalam

level HOTS.

Dengan melihat kenyataan pada saat ini, banyak lembaga
pendidikan dengan tanaga pendidik yang masih menerapkan model
pembelajaran yang perpusat pada guru, siswa hanya melihat kemudian
menirukan. Lembaga pendidikan yang hanya menerapkan model
pembelajaran meniru saja atau perpusat pada guru akan menjadikan siswa
terbiasa tidak kritis dan hanya menerima materi tanpa mengkritisi materi
yang diberikan, sehingga siswa kurang aktif dan kurang bisa lebih
menonjolakn kemampuan kreatifnya dalam berfikir dan itu dapat
menyebabkan berkelanjutan menjadi kebiasaan sampai mereka pada

jenjang yang lebih tinggi bahkan dalam dunia kerja.

Sebagai guru PJOK yang mempunyai peranan penting dalam
pembentukan kemampuan berpikir tingkat tinggi, maka sekolah harus
mampu mengembangkan komponen pembelajaran yang tidak hanya
terfokuskan pada kemampuan menghafal saja dan itu dapat dilakukan
melalui desain rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang nantinya

akan guru gunakan menjadi pedoman dalam proses berlangsungnya



pembelajaran, pada jenjang sekolah dasar pada Kompetensi Dasar masih
dalam tahap menjelaskan belum dalam tahap HOTS maka dari itu untuk
merangsang berpikir tingkat tinggi dapat dimasukan atau ditemukan pada
bagian kegiatan pembelajaran seperti menggunakan pembelajaran saintifik
dengan (langkah pembelajaran) mengamati, menanya, mencoba,
mengasosiasi, dan mengomunikasikan (Sani, 2014: 54). yang akan
mengacu pada berfikir tingkat tinggi yaitu transfer of knowledge yaitu guru
mentransfer atau memberikan materi, critical thinking atau berfikir kritis
dan problem solving memecahkan suatu masalah. Pada bagian tersebut
maka dapat terlihat guru sudah mengimplementasikan HOTS dalam proses

pembelajaran atau belum.

Sehubungan dengan pernyataan tersebut, Kiranya diperlukan
penelitian tentang implementasi kurikulum baru ini. Bagaimana kesiapan
sekolah dan para guru dalam melaksanakan kurikulum 2013 khususnya
pembelajaran PJOK. Tahun 2013 dilakukan pilot project pada beberapa
sekolah unggulan yang dipandang siap untuk mengimplementasikan
kurikulum 2013. SD Negeri 4 Wates merupakan salah satu sekolah dasar
yang ditunjuk sebagai pilot projek kurikulum 2013. SD Negeri 4 Wates
berstatus sebagai sekolah Negeri. Sebagai sekolah Negeri SD Negeri 4
Wates selalu mengikuti kurikulum tersebut dari pemerintah. Berdasarkan
hasil observasi di SD N 4 Wates dan wawancara dengan guru PJOK
diperoleh berbagai informasi. Dalam pembelajaran PJOK guru sudah

mengajar menggunakan Kurikulum 2013. Proses pembelajaran dinilai



antara kondisi lapangan dengan RPP tertulis metode saintifik. Tetapi, guru
PJOK dalam melaksanakan pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013
masih mengalami kesulitan dalam penerapan kurikulum 2013, terutama
masalah perumusan RPP dan penilaian pembelajaran. Tetapi di SD Negeri
4 Wates guru PJOK memanfaatkan alat atau media pembelajaran untuk

dapat terlaksananya pembelajar berdasarkan kurikulum 2013.

Sekolah lain yang ditunjuk sebagai pelaksanaan kurikulum 2013,
adalah SD Negeri 1 Pengasih. SD Negeri 1 Pengasih yang berstatus sekolah
Negeri juga. Tetapi di SD Negeri 1 Pengasih dalam menerapkan Kurikulum
2013 tidak langsung ditujukan ke semua kelas tetapi sebagian kelas saja
seperti kelas I, Ill, dan V. Guru di SD Negeri 1 Pengasih juga masih
mengalami kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran berdasarkan
Kurikulum 2013. Karena pembelajaran pendidikan jasmani dilaksanakan
satu hari selama 4 jam pelajaran sehingga peserta didik hanya melakukan
pembelajaran PJOK selama satu hari saja . idealnya dalam melakukan
aktivitas pembelajaran PJOK disekolahan satu minggu dua Kali
pembelajaran dan setiap satu kali pertemuan menggunakan waktu 2 jam
pelajaran. Sehingga pembelajaran yang dilakukan membuat peserta didik
merasa senang dan gembira tidak membuat pembelajaran PJOK itu

membosankan.

Sebagai sekolah yang ditunjuk menjadi pilot project kurikulum 2013
sehrusnya mempunyai kesiapan dalam melaksanakannya, namun

kenyataannya guru PJOK sendiri mengaku masih kesulitan dalam



pelaksanaannya. Untuk itulah dalam penelitian ini, penulis ingin
mengetauhi bagaimana implementasi kurikulum 2013 pada pembelajaran
PJOK pada masing-masing sekolah tersebut,yakni SD Negeri 4 Wates dan
SD Negeri 1 Pengasih. Dimana kedua sekolah sama-sama menjadi pilot
project kurikulum 2013 tetapi dalam mata pembelajaran PJOK memiliki
perbedaan saat menyampaikan materi pembelajaran. Shubungan dengan itu
maka penulis merumuskan judul penelitian “Pelaksanaan Pembelajaran
PJOK Berdasarkan Kurikulum 2013 di SD Negeri 1 Pengasih dan SD

Negeri 4 Wates”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diutarakan di atas, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah, antara lain :
1. Guru Penjas di SD Negeri 1 pengasih dan SD Negeri 4 Wates masih
kesulitan dalam merumuskan RPP
2. Guru Penjas di SD N egeri 1 Pengasih dan SD Negeri 4 Wates masih
kesulitan dalam melakukan penilaian berdasarkan Kurikulum 2013
3. Pembelajaran Penjas berdasarkan Kurikulum 2013 belum sesuai dengan
tujuan dari pendidikan jasmani
. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dalam penelitian ini
dibatasi pada permasalahan yaitu kesulitan dalam pelaksanaan perumusan
RPP berdasarkan kurikulum 2013 pada pembelajaran PJOK di SD Negeri

4 Wates dan SD Negeri 1 Pengasih.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah dia atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu : ‘“bagaimana pelaksanaan pembelajaran PJOK
berdasarkan kurikulum 2013 di SD Negeri 1 Pengasih dan SD Negeri 4
wates.?”
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetauhi pelaksanaan pembelajaran PJOK berdasarkan Kurikulum 2013
di SD Negeri 1 Pengasih dan SD Negeri 4 wates .
F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Memberikan wawasan, pemgalaman, dan pengetahuan bagi
mahasiswa dan guru PJOK tentang Kurikulum 2013P
b. Penelitian ini dapat dijadikan refrensi atau bacaan khususnya
kurikulum 2013.
c. Memberikan masukan kepada sekolah agar membekali pengetauhan
Kurikulum 2013 kepada guru pendidikan jasmani sekolah dasar
2. Secara Praktis
Kegiatan penelitian ini dapat menjadikan pengalaman yang
bermanfaat untuk dapat melengkapi pengetauhan yang diperoleh pada
saat kuluah dan secara nyata mampu menjawab masalah yang berkaitan

dengan judul penelitian.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1.

Hakikat Pembelajaran

a. Pengertian pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap
dan kepercayaan pada siswa. Dengan kata lain pembelajaran adalah proses
untuk membantu siswa agar dapat belajar dengan baik. Proses
pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku
di manapun dan kapanpun.

Menurut Undang-undang Republik Indosesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pelajaran adalah proses
interaksi pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar yang
berlangsung dalam suatu lingkungan belajar.

Pembelajaran identik dengan pengajaran, suatu kegiatan dimana
guru mengajar atau membimbing anak-anak menuju proses pendewasaan
diri. Jadi istilah pembelajaran setara dengan istilah teaching atau
instrucation. Artinya, kita tidak harus secara diameteral mempertentangkan
antara pengajar teacher-centered) dengan pembelajaran (student centered),

karena pada hakekatnya kedua kegiatan itu dapat berlangsung sinergis.
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Dengan demikian, disini guru belajar, sedangkan siswa dalam belajar juga
mengajar.

Pembelajaran menurut Pambudi (2014: 50) merupakan aktualisasi
kurikulum yang menentukan keaktifan guru dalam menciptakan dan
menumbuhkan kegiatan peserta didik sesuai dengan rencana yang telah
diprogramkan.

Dari pendapat pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh
pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan mengorganisasikan dan
menciptakan system lingkungan dengan berbagai metode sehinga siswa
dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efesien serta dengan
hasih optimal.

. Pelaksanaan Pembelajaran

Menurut Sudjana, (2010: 136). Pelaksanaan pembelajaran adalah
proses yang diatur sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar
pelaksanaan mencapai hasil yang diharapkan.

Menurut Bahari dan Zain, (2010: 1) pelaksanaan pembelajaran
adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif, nilai edukatif mewarnai
interaksi yang terjadi antara guru dan siswa. Interaksi yang bernilai edukatif
dikarenakan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan diarahkan untuk
mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pelaksanaan

pembelajaran dimulai.
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Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru melakukan beberapa tahap
pelaksanaan pembelajaran antara lain:
1. Membuka pelajaran
2. Penyampaian materi pembelajaran
3. Menutup pembelajaran

Kegiatan pokok kedua dalam kinerja mengajar guru di sekolah yaitu
melaksanakan pembelajaran . pelaksanaan pembelajaran merupakan
kegiatan inti dari keseluruhan proses pelaksanaan pembelajaran. Pada
bagian ini guru berperan untuk menyampaikan pesan, materi, dan
innformasi penting lainnya yang harus diterima oleh siswa. Jika proses
pelaksanaan pembelajaran ini tidak berhasil dilaksanakan oleh guru, maka
secara otomatis hasil atau tujuan pembelajaran akan gagal.

c. Tujuan Pembelajaran di Sekolah Dasar

Pendidikan di sekolah dasar bertujuan memberikan bekal
kemampuan dasar baca, tulis, hitung, pengetauhan dan keterampilan dasar
yang bermanfaat bagi siswa sesuai dengan tingkat perkembangan serta
mempersiapkan mereka untuk mengikuti pendidikan di SMP.

Tujuan pembelajaran ditentukan baik oleh guru maupun perancang
kurikulum dalam bentuk silabus dan rencana pembelajaran untuk
menyatakan apa yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut. Sasaran
dalam hal ini lebih bersifat spesifik dan dapat diukur secara langsung,

sedangkan tujuan tidak begitu dapat diukur secara langsung.
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Dalam tataran praktis, Sagala (2003: 167) memaparkan tujuan
pembeljaran hendaknya memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: spesifik
atau khusus, operasional, dan dapat diukur. Dengan demikian , maka
rumusan tujuan pembelajaran yang disusun guru hendaknya tepat, spesifik
operasional, lengkat, dapat diukur, dan sistematis. Sedangkan menurut
Sanjaya (2007: 84) tujuan pembelajaran adalah kemampuan (kompetensi)
atau keterampilan yang diharapkan dapat dimiliki oleh siswa setelah
mereka melakukan proses pembelajaran tertentu

Tujuan merupakan komponen yang dapat mempengaruhi komponen
pengajaran lainnya, seperti bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar,
pemilihan metode, alat, sumber dan alat evaluasi. Oleh karena itu, maka
seorang guru tidak dapat mengabaikan masalah perumusan tujuan
pembelajaran apabila hendak memprogramkan pengajarannya.

2. Pendidikan
a. Hakekat Pendidikan

Ada beberapa pendapat, menurut Hamalik (2011: 2) suatu rumusan
nasional tentang istilah “Pendidikan” adalah sebagai berikut: “Pendidikan
adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan bagi perananya dimasa yang akan
datang”(UU RI No. 2 Tahun 1989, Babl, pasal 1). Menurut UU No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiolan, pendidikan adalah suatu
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
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dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Barnadib (2002: 4), memandang pendidikan sebagai fenomena
utama dalam kehidupan manusia di mana orang yang telah dewasa
membantu pertumbuhan dan perkembangan peserta didik untuk menjadi
dewasa. Batasan pendidikan sebagaimana dikemukakan Imam Barnadib,
mirip atau bisa dikatakan inti substansinya sama dengan pendapat
Langeveld. Langeveld mengartikan pendidikan sebagai suatu bimbingan
yang diberikan oleh orang dewasa

. Hakikat Pendidikan Jasmani

Pendidikan Jasmani di Indonesia merupakan mata pelajaran wajib di
semua jenjang sekolah, dan program studi di perguruan tinggi. Namun mata
pelajaran ini mengalami beberapa perubahan nama dan substansi kajiannya,
dan saat ini nama yang dipergunakan adalah Pendidikan Jasmani Olahraga

dan Kesehatan.

Pendidikan jasmani merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
pendidikan nosional yang bertujuan untuk pengembangan kemampuan
peserta didik melalui aktivitas jasmani (Bandi, 2011). Sehingga pendidikan
jasmani harus diajarkan kepada setiap peserta didik pada semua jenjang
pendidikan. Sedangkan menurut Kiat, Noor, dan Halidah menyatakan
bahwa Penjas penting bagi anak-anak karena mengembangkan ranah

intelektual, spiritual, emosional, dan jasmaniah dalam pengasuhan secara
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intrinsic dan ekstrinsik. Selain itu, Penjas memiliki pengaruh terhadap
pengembangan prestasi akademik. Penjas mampu meningkatkan percaya
diri, kepuasan diri, keterampilan social, pengembangan kognitif, dan
prestasi akademik. Dengan demikian, Penjas memiliki kaitan yang erat

dengan perkembangan perilaku dan prestasi akademik anak.

Pendidikan jasmani sebagaimana dijelaskan Dauer dan Pangrazi
dalam Rahayu (2013: 3) mengemukakan bahwa pendidikan jasmani adalah
fase dari program pendidikan keseluruhan yang memberikan kontribusi,
terutama melalui pengalaman gerak, untuk pertumbuhan dan perkembangan
secara utuh untuk tiap siswa. Pendidikan jasmani merupakan program
pembelajaran yang memberikan perhatian yang porporsional dan memadai
pada domain-domain pembelajaran, yaitu psikomotor, kognitif, dan afektif.

Sedangkan menurut Gusril (2008 :1 ) mengemukakan : Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan adalah suatu proses pembelajaran melalui
aktivitas jasmani yang didisain untuk meningkatkan kebugaran,
mengembangkan ketrapilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat
dan aktif, sikap sportif dan kecerdasan emosi. Lingkungan belajar diatur
secara seksama untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan
seluruh ranah: jasmani, psikomotor, kognitif, dan afektif setiap siswa.

. Model Pembelajaran Penjas

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang diajarkan

disekolah memiliki peranan yang sangat penting, yaitu memberikan

kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam berbagai
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pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, olahraga, dan kesehatan yang
dilakukan secara sistematis. Namun demikian pemahaman yang mendalam
dan menyeluruh terhadap konsep saja ternyata tidak cukup untuk dapat
mengajar pendidikan jasmani secara efektif. Para guru harus juga
memahami model pembelajaran. Model pembelajaran sebenarnya adalah
model belajar (models of teaching are really models of learning) Bruce and
Marsa (1996). Mereka mendefinisikan model pembelajaran sebagai
pengorganisasian lingkungan yang dapat menggiring siswa berinteraksi dan
mempelajari bagaimana belajar. Oleh karenanya setiap siswa adalah unik,
memiliki cara belajar yang beragam sesuai dengan perkembangan dan latar
belajar sejarahnya, maka model pembelajaran yang berkembang sangat
beragam. Bruce and Marsha (1996), mengungkapkan tidak kurang dari 18
model pelajaran, model-model tersebut dapat dipilih atau dikombinasikan
untuk diterapkan dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani.
1. Proses Pembelajaran Pendidikan Jasmani
Proses pembelajaran pada dasarnya merupakan interaksi pedagogis
antara guru, siswa, materi, dan lingkungannya. Muara dari proses
pembelajaran adalah siswa belajar. Secara garis besar proses ini dapat
dibagi ke dalam tiga kategori pengelolahan yang pengelolaan rutinitas,
pengelolaan inti proses belajar, serta pengelolaan lingkungan dan materi

pembelajaran.
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Teacher state task

Student response (congruent of modified)
Teacher Superviss
Task-efforts Teacher responds to student

Actual task develops

Gambar 1. Pengelolaan Inti Proses Belajar Pendidikan Jasmani

Sumber: Siedentop (1991)

d. Tujuan Pendidikan Jasmani

Secara terminology pendidikan jasmani dan olahraga bermakna
pendidikan untuk jasmani dan pendidikan melalui aktivitas jasmani.
Pendidikan untuk jasmani bertujuan untuk mengembangkan fisik dan
keterampilan siswa dengan menggunakan olahraga untuk mencapai tujuan
pendidikan jasmani. Sesuai dengan tujuan pendidikan jasmani dan olahraga
menurut Depdiknas yang telah dibahas sebelumnya bahwa terdapat
Sembilan tujuan pendidikan jasmani dan olahraga, yaitu: meletakkan dan
mengembangkan, 1) landasan karakter melalui internalisasi nilai, 2)
landasan kepribadian (cinta damai, sosial, toleransi dalam kemajemukan
budaya etnis dan agama), 3) berpikir kritis, 4) sikap sportif, jujur, disiplin,
bertanggung jawab, kerjasama, percaya diri dan demokratis, 5)
keterampilan gerak, teknik, strategi berbagai permainan dan olahraga,
senam, aktivitas ritmik, akuatik, dan pendidikan luar kelas, 6) keterampilan

pengelolaan diri, pemeliharaan kebugaran jasmani dan pola hidup sehat, 7)
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keterampilan menjaga keselamatan diri dan orang lain, 8) konsep aktivitas
jasmani untuk mencapai kesehatan, kebugaran dan pola hidup sehat, serta
9) mengisi waktu luang yang bersifat rekreatif; sedangkan pendidikan
melalui aktivitas jasmanimenjadi sarana untuk mencapai tujuan pendidikan.
. Kurikulum 2013

. Hakekat Kurikulum

Dalam Pendidikan Jasmani, beberapa pakar mendefinisikan
kurikulum. Kurikulum sering dipandang oleh guru pendidikan jasmani
sebagai seluruh bidang studi yang ditawarkan kepada peserta didik atau
didefinisikan sebagai bidang studi.

Dunia pendidikan adalah dunia yang sangat penting dalam
kehidupan manusia. Manusia yang selalu diiringi pendidikan, kehidupannya
akan selalu berkembang kea rah yang lebih baik. Tidak ada zaman yang
tidak bergerak, dan tidak ada manusia pun yang hidup dalam stagnasi
peradaban. Dan, semuanya itu bermuara pada pendidikan, karena
pendidikan adalah percetakan peradaban dunia.

Kurikulum merupakan pedoman yang digunakan guru untuk
membantu kelancaran dalam proses belajar di sekolah. Pada pandangan
lama, atau sering juga disebut dengan pandangan tradisional, bahwa
kurikulum yaitu sejumlah mata pelajaran yang herus ditempuh siswa untuk
bisa mendapatkan ijazah (Hamalik, 2009:3)

Pengertian tadi mempunyai implementasi sebagai berikut:
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Kurukulum terdiri atas sejumlah mata pelajaran. Mata pelajaran itu
sendiri pada hakekatnya adalah pengalaman-pengalaman yang
diperoleh dari nenek moyang pada zaman dahulu kemudian
pengalaman tersebut dianalisis dan disusun sedemikian rupa dan logis
sehingga munculah pelajaran seperti sejarah, ipa, matematika dan
sebagainya.

Mata pelajaran adalah sejumlah informasi atau pengetauhan, sehingga
penyampaian mata pelajaran pada siswa akan membentuk mereka
menjadi manusia yang mempunyai kecerdasan berfikir.

Mata pelajaran menggambarkan kebudayaan masa lampau, adapun
pengajaran berarti penyampaian kebudayaan kepada generasi muda.
Tujuan mempelajari mata pelajaran yaitu agar manusia bisa
memperoleh ijazah. Jika seseorang sudah mempunyai ijazah maka
orang tersebut telah menguasai mata pelajaran dan sudah mencapai
tujuan belajar itu sendiri.

Adanya aspek keharusan bagi setiap siswa untuk mempelajari mata
pelajaran yang sama. Akibatnya, faktor minat dan kebutuhan siswa
tidak dipertimbangkan dalam penyusunan kurikulum.

Sistem penyampaian yang digunakan guru adalah system penuangan
(imposisi). Akibatnya, dalam proses pembelajaran gurulah yang harus
aktif dan kemudian siswa akan pasif tidak dpat mengeksplor

kemampuannya secara maksimal.
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Kurikulun  pendidikan memiliki peran yang sangat penting
sebagaimana tertulis dalam undang-undang satuan pendidikan No. 20
Tahun 2003 menyatakan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengetauhan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk

mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Nasution (2014 : 8) kurikulum adalah suatu direncanakan sebagai
pegangan guna mencapai tujuan pendidikan. Apa yang direncanakan
biasanya bersiafat ideal, suatu cita-cita tentang manusia atau warga Negara
yang akan dibentuk. Kurikulum menjadi perangkat pennting guna
melahirkan pendidikan yang mencerdaskan peserta didik yang bermakna

dan berarti sesuai dengan tujuan pendidikan.

Menurut Gallen & Alexander dalam Rithaudin,A. dkk, (2018: 7)
menyatakan bahwa curriculum is sum total of the school efforts to influence
learning whether in the classroom, playground or out of school. Arikunto
menyatakan bahwa kurikulum adalah seluruh pengalaman belajar yang
dikembangkan dan dipersiapkan bagi peserta didik untuk mengatasi situasi

kehidupan dengan bimbingan pendidik

Berdasarkan kurikulum di atas dapat disimpulkan bahwa kurikulum
merupakan seperangkat acuan pendidikan yang menpunyai fungsi pada

system pendidikan yang digunakan sebagai pedoman untuk mencapai
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tujuan dalam kegiatan pembelajaran dan memiliki peran dan fungsi yang

sangat penting untuk mencapai tujuan yang dicapai.

. Model Kurikulum

Terdapat beberapa definisi tentang model kurikulum. Menurut
Joyce and Weill mendefinisikan model sebagai suatu pola atau rencana yang
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum atau mata kuliah, memilih
materi pelajaran dan memandu penentuan pilihan guru. Suatu model terdiri
dari pedoman untuk mendesain kegiatan dan lingkungan pendidikan. Model
tersebut menerangkan cara untuk melaksanakan pembelajaran agar
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sebuah model harus berisi latar
belakang , teori yang mendukung, penjelasan tentang tujuan dan manfaat,
dan materi yang kan diajarkan.

Seiring dengan perjalanan sejarah Penjas, model kurikulum Penjas
terus mengalami perkembangan, beberapa model merupakan perluasan dari
norma-norma yang berkembang pada saat itu. Seluruh model atau unsur-
unsur dari berbagai model dapat dijadikan konteks untuk mendesain
kurikulum. Model kurikulum dapat membantu pengembangan membuat
keputusan kurikulum sebab model mempersaentasikan seperangkat
keyakinan. Model eklektik yang berisi campuran dari berbagai komponen
pilihan yang dianggap baik banyak dipergunakan di berbahai sekolah.
Beberapa model kurikulum Penjas berbeda dalam fokus penekanan dan

tujuan yang ingin dicapai, menggunakan keterampilan motorik dan Jasmani
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sebagai medium pembelajaran walaupun berbeda dari sisi dampak yang
ingin dihasilkan, menginginkan keterlibatan siswa secara memadai.

Berdasarkan model kultural Penjas, Lund dan Tannehill berharap
bahwa kurikulum Penjas mengandung tiga komponen, yaitu dimensi pribadi
aktivitas jasmani dan olahraga , aktivitas jasmani dan olahraga di sekolah
dan masyarakat local, dan kativitas jasmani dan olahraga pada masyarakat
yang lebih luas. Model kurikulum diartikan sebagai suatu metode untuk
memadukan atau menyatukan antara proses pembelajaran dan hasil
pelajaran, dengan menggunakan suatu system nilai tertentu dan teori belajar
tertentu sebagai perekatnya.

Menurut Wuest dan Lombardo dalam buku Suherman, dkk (2018:
77) mengemukakan bahwa ada tiga model kurikulum yang sering
dipergunakan orang dalam pengembangan kurikulum. Tiga model
kurikulum yang dimaksud adalah kurikulum berbasis aktivitas, kurikulum
berbasis konseptual, dan kurikulum berbasis kompetensi. Kelly dan
Mellograno dalam buku Suherman, dkk (2018: 77) menyatakan bahwa
berdasarkan hasil kajian yang setiap model memiliki rasional, deskripsi, dan
kerangka desain menunjukkan terdapat sepuluh model kurikulum Penjas
yang banyak dipergunakan di sekolah, yaitu pendidikan gerak, pendidikan
kebugaran, penididikan perkembangan pendidikan berbasis aktivitas,
perkembangan social dan humanistic, pendidikan olahraga, pendidikan

petualangan, dan olahraga alam bebas, pendidikan berbasis konsep,
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pendidikan bermakna pribadi, model elektrik, kurikulum berbasis
pencapaian.

Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa model kurikulum
adalah suatu pola atau rencana yang dapat digunakan untuk membentuk
kurikulum atau mata kuliah yang berisi latar belakang, teori yang
mendukung, penjelasan tenteng tujuan dan manfaat, dan materi yang akan
diajarkan. Kurikulum penjas dapat diartikan seuatu model untuk
memadukan atau menyatukan antara proses pengajaran dan hasil
pengajaran, dengan menggunakan suatu system nilai tertentu atau teori
belajar tertentu.

. Pengertian Kurikulum 2013

Pada akhir tahun 2012, implementasi KTSP dianggap kurang
berhasil, karena disinyalir KTSP belum dipahami seutuhnya oleh pihak
sekolah dan para guru. Karenanya, mulai awal tahun 2013 KTSP dihentikan
pada beberapa sekolah dan diganti dengan kurikulum 2013. Penghentian
dilakukan secara bertahap sampai seluruh sekolah mengimplementasikan
Kurikulum 2013. Inti dari Kurikulum 2013 adalah ada pada upaya
menyederhanakan, dan tematik-intrgratif. Kurikulum 2013 dirancang agar
pendidikan mampu mencetak generasi yang siap untuk menghadapi masa
depan. Karenanya, Kurikulum 2013 disusun untuk mengantisipas
perkembangan masa depan.

Pengembangan Kurikulum 2013 adalah penyempurnaan pada pola

piker, penguatan pada tata kelola kurikulum, pendalaman dan perluasan
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pasa materi, penguatan pada proses saat pembelajaran, dan penyesuaian
beban belajar agar dapat menjamin kesesuaian antara apa yang diinginkan
dengan apa yang dihasilkan dan diharapkan ( Pambudi, 2014: 52) selain itu
kurikulum haruslah tersusun seperti yang telah dikemukakan oleh
Rithaudin (20016: 2) Kurikulum harus tersusun sesuai dengan muatan yang
ada sesuai dengan aturan pemerintah karena kurikulum yang tersusun akan
mejadi bahan ajar atau pendamping anak-anak disekolah.

Kurikulum Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 19, kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengetauhan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelanggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Dalam Fadlillah (2014: 16) Kurikulum 2013 merupakan
pengembangan dari kurikulum sebelumnya, baik Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan pada tahun 2006. Kurikulum 2013 menerapkan adanya
peningkatan dan keseimbangan softskill dan hardskill yang meliputi aspek
kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetauhan. Kemudian, kedudukan
kompetensi yang semula diturunkan dari mata pelajaran berubah menjadi
mata pelajaran dikembangkan dari kompetensi. Seslain itu, pembelajaran
lebih bersifat tematik integrative dalam semua mata pelajaran. Dengan
demikian, dipahami bahwa Kurikulum 2013 adalah sebuah kurikulum yang
dikembangkan untuk meningkatkan dan menyeimbangkan kemampuan

softskill dan hardskill yang berupa sikap, keterampilan, dan pengetahuan.
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Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa kurikulum 2013
adalah kurikulum dipandang sebagai suatu rencana yang disusun untuk
melancarkan proses belajar-mengajar di bawah bimbingan dan tanggung
jawaab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf pengajarnya.

. Tujuan Kurikulum 2013

Dalam Permendikbud No 68 tahun 2013, dijelaskan bahwa
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga Negara yang
beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan aktif serta mampu berkontribusi
pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.

Beberapa tujuan dalam kurikulum 2013 yaitu:

1. Menanamkan pendidikan moral yang mengintegrasikan muatan agama,
budi pekerti, kebanggaan warga Negara, peduli kebersihan, peduli
lingkungan, dan peduli ketertiban dalam penyelenggaraan pendidikan;

2. Mengembangkan kurikulum pendidikan yang memberikan muatan soft
skills yang meningkatkan akhlak dan menumbuhkan Kkarakter
berbangsa dan bernegara;

3. Menumbuhkan budaya peduli kebersihan, peduli lingkungan, dan
peduli ketertiban melalui pembelajaran aktif di lapangan;

4. Penilaian prestasi keteladanan siswa yang mempertimbangkan aspek

akhlah mulia dan karakter berbangsa dan bernegara.

Berdasarkan tujuan kurikulum di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan

kuarikulum dapat meningkatkan akhlak dan menumbuhkan karakter perseta
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didik dan dapat berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,

bernegara, dan peradaban dunia.

. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ((RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan pedoman
guru dalam melaksanakan pembelajaran, dan membentuk kompetensi
peserta didik. Sebelum guru melaksanakan pembelajaran dikelas atau
dilapangan, guru dituntut untuk menyiapkan RPP terlebih dahulu.
Kemampuan membuat RPP merupakan langkah awal yang harus dimiliki
seorang guru atau calon guru.

RPP Menurut Permendikbud nomor 65 tahun 2013 tentang standar
proses RPP adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu
pertemuan atau lebih. Sedangkan menurut Lif Khoiru Ahmadi dkk (2011:
62) RPP merupakan bagian dari perencanaan proses pembelajaran yang
memuat sekurang-kuarangnya tujuan pembelajaran, materi ajar, metode
pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar. Syafruddin dan
Andriantoni (2016: 94) mengemukakan bahwa RPP adalah perencanaan
jangka pendek untuk memperkirakan atau memproyeksikan apa yang akan
dilakukan dalam pembelajaran.

Rosdiani (2015: 11) mengemukakan bahwa kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan pelajaran serta
cara yang digunakan sebagai pedoman penyelanggaraan kegiatan belajar

mengajar. Sementara itu Majid dan Chaerul (2013: 11) mengatakan bahwa
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Kurikulum adalah untuk membangun kehidupan bangsa masa kini dan masa
yang akan datan, yangdikembangkan dari warisan nilai dan prestasi bangsa
dimasa lalu, serta kemudian diwariskandan dikembangkan untuk kehidupan
masa depan.

Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah dinyatakan bahwa (1) Standar
Proses Pendidikan Dasar dan Menengah selanjutnya disebut Standar Proses
merupakan Kkriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan
pendidikan dasar menengah untuk mencapai kopetensi lulusan. (2) Standar
Proses sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum pada lampiran yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Materi ini.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa RPP
adalah perencanaan kegiatan pembelajaran yang mencakup tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian
hasil belajar untuk satu pertemuan atau lebih yang dibuat oleh guru sebelum
memulai proses pembelajaran yang mengacu pada silabus dan dijelaskan
secara rinci sebagai pedoman guru saat proses pembelajaran yang bertujuan

guna mencapai tujuan pembelajaran.

b. Rencana Pembelajaran

a) Desain Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi.
Penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan pendekatan pembelajaran yang

digunakan.
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1. Silabus

Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk

setiap bahan kajian mata pelajaran. Silabus paling sedikit memuat:

a.

Identitas mata pelajaran (khusus SMP/ MTs/ SMPLB/ Paket B dan
SMA/ MA/ SMALB/ SMK/ MAK/ Paket C/ Paket C Kejuruan);
Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas;
Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas, dan
mata pelajaran;

Kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata
pelajaran;

Tema (khusus SD/ M1/ SDLB/ Paket A);

Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan
indicator pencapaian kompetensi;

Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan
peserta didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan;
Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi
untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik;

Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur

kurikulum untuk satu semester atau satu tahun; dan
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J.  Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak, dan elektronik, alam

sekitar atau sumber belajar lain yang relevan.
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan
pembelajaran tatap muka satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan
dari Silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik
dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). RPP disusun
berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan kali pertemuan atau
lebih. Komponen RPP terdiri atas:

a. ldentitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan;

b. lIdentitas mata pelajaran atau tema/ subtema;

c. Kelas/ semester;

d. Materi pokok;

e. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian
KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam
pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai;

f. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur,
yang mencakup sikap, pemgetauhan, dan keterampilan;

0. Kompetensi dasar dan indicator pencapaian kompetensi;

h. Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prsedur
yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan

rumusan indicator ketercapaian kompetensi;
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i. Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan
suasana belajar dan prses pembelajaran agar peserta didik mencapai
KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang
akan dicapai;
J.  Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pelajaran;
k. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam
sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan;
I. Langkah-langkah  pembelajaran  dilakukan melalui tahapan
pendahuluan, inti, dan penutup; dan
m. Penilaian hasil belajar
B. Kajian yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan dalam penelitian ini sangat diperlukan
untuk mendukung kajian teoritis yang telah dikemukakan sehingga dapat
digunakan sebagai landasan pada kerangka berpikir. Adapun hasil
penelitian yang relevan adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan olen Nur Asriati (2015) dengan judul
“Kesiapan Guru Pendidikan Kasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK)
Sekolah  Dasar Negeri Se-Kecamatan Purbalingga Dalam
Mengimplementasi kurikulum 2013”. Penelitian ini dilaksanakan untuk
untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran penjasorkes
berdasarkan Kurikulum 2013 di SD N se-Keamatan Purbalingga. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa kesiapan guru pendidikan jasmani
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olahraga dan Kkesehatan (PJOK) sekolah dasar se-kecamatan
purbalingga dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 belum
semua sekolah mampu melaksanakan, dikarenakan belum lengkap
sarana penunjang untuk mengimplementasikan Kurikulum 2013.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
kesiapan guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK)
sekolah dasar di Kecamatan Purbalingga dalam mengimplementasikan
Kurikulum 2013.Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
jenis penelitian deskriptif, dengan metode survai dan teknik
pengumpulan data menggunakan angket. Subjek dalam penelitian ini
adalah guru PJOK SD di Kecamatan Purbalingga yang berjumlah
sebanyak 25 orang. Untuk menganalisis data digunakan statistic
deskriptif dengan presentase. Berdasarkan hasil penelitian diketauhi
kesiapan Guru PJOK Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Purbalingga
dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 yang berkatagori sangat
tinggi sebesar 0%,katagoro tinggi sebesar 40%, katagori sedang sebesar
24%, katagori rendah sebesar 32% dan katagori sangat rendah sebesar
4%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpilkan kesiapan guru PJOK
Sekolah  Dasar Negeri  Se-Kecamatan  Purbalingga dalam
mengimplementasikan kurikulum 2013 sebagian besar berkatagori
tinggi.

Ditulis oleh EN. Nara Barruni Cahya (2015) , vyaitu berjudul

“Implementasi Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan
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Kelas IV berdasarkan Kurikulum 2013di SD N Jlaban Kecamatan
Sentolo Kabupaten Kulonprogo”. Pendidikan merupakan suatu
kebutuhan manusia yang berlangsung seumur hidup. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kesiapan implementasi pembelajaran PJOK
berdasar kurikulum 2013di SD N Jlaban Kecamatan Sentolo Kabupaten
Kulonprogo. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
yang diintepretasikan dengan cara deskripsi, yang menyajikan data hasil
penelitian berupa rangkaian kata-kata. Subjek dalam penelitian ini
adalah guru penjasorkes SD N Jlaban, kepala sekolah. Objek dalam
penelitian ini adalah perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian/evaluasi
pembelajaran penjasorkes. Pengambilan data dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus, analisis pada model ini
menggunakan model analisa Miles dan Huberman yang terdiri dari
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Instrumen utama dalam penelitian ini
menggunakan pedoman observasi yang diambil dari Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.Dan instrumen
pendukungnya adalah wawancara serta dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukan  bahwa Implementasi Pembelajaran  Penjasorkes
Berdasarkan Kurikulum 2013 di SD N Jlaban Kecamatan Sentolo
Kabupaten Kulonprogo adalah baik, implementasi tersebut dapat dilihat
berdasarkan hasil penelitian dari rencana pembelajaran adalah baik,

pelaksanaan pembelajaran baik dan proses penilaianya juga baik.
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Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan Implementasi Pembelajaran
Penjasorkes Berdasarkan Kurikulum 2013 di SD N Jlaban Kecamatan
Sentolo Kabupaten Kulonprogo adalah baik.
C. Kerangka Berfikir
Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Proses
pendidikan tidak dapat dipisahkan dari proses pembangunan Kurikulum
2013 mengharuskan pembelajaran di luar kelas maupun di dalam kelas
menggunakan model pembelajaran berpikir tingkat tinggi. Dalam
pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 2013 di Indonesia masih banyak
mengalami masalah, untuk itu dalam penelitian ini akan secara rinci
menganalisis permasalahan kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran di
SD Negeri 1 Pengasih dan SD Negeri 4 Wates. Kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang dgunakan sebagai pedoman penyelanggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Peserta
didik harus aktif dalam proses pembelajarn, mendengarkan, mencatat apa
yang telah disampaikan oleh guru kemudain peserta didik harus mampu
mengemukakan atau memaparkan kembali apa yang telah dismpaikan oleh
guru.
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) berperan
penting sebagai media sekaligus untuk menanamkan nilai-nilai positif,
kedisiplinan, sikap positif, cepat dalam membuat keputusan. Pendidikan

jasmani dan olahraga dapat digunakan sebagai arena untuk
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mengembangkan kejujuran, meningkatkan intergritas, dan mengembangkan
rasa hormat pada orang lain serta lingkungan.

Pembelajaran PJOK berdasarkan kurikulum 2013 adalah suatu
pembinaan manusia untuk penyesuaian masa depan sesuai dengan potensi
daerah masing-masing yang berlangsung seumur hidup. PJOK yang
diajarkan di sekolah memeiliki peranan sangat penting, yaitu memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam proses
pembelajaran dan dituntut untuk memecahkan suatu masalah sesuai dengan
tema melalui aktivitas jasmani olahraga dan kesehatan yang dilakukan
secara sistematis.

Pada pelaksanaan PJOK dalam kurikulum 2013 di Sekolah Dasar
seharusnya sekolah melaksanakan pembelajaran Olahraga satu minggu dua
kali tetapi dalam kenyataannya pembelajaran olahraga yang dilakukan
hanya satu kali dalam satu minggu dan jam yang digunakan 4 jam pelajaran.
Kegiatan pembelajaran PJOK tersebut bisa membuat peserta didik merasa
bosan dan merasa capek. Jika pembelajaran dilakukan satu minggu dua kali
peserta didik dapat merasakan aktivitas olahraga senang dan bugar.

Dalam kegiatan pembelajaran PJOK menggunakan Student Center
atau berpusat pada siswa. Jadi dalam pembelajaran PJOK peran guru dalam
kurikulum 2013 tidak lagi sebagai pusat belajar, pusat pemberian ilmu, dan
pusat kegiatan pembelajaran tetapi dalam pelaksanaan pembelajaran
kurikulum 2013 guru hanya sebagai fasilitator bagi peserta didik dalam

proses pembelajaran. Dalam hubungannya dengan pelaksanaan pendidikan
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seumur hidup, guru sebagai pelaksana kurikulum secara langsung dituntut
untuk mempunyai keterampilan dan kemampuan mengajar, guru harus
mampu menciptakan situasi belajar yang aktif, menarik, dan mampu

mengembangkan kreatifitas peserta didik.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desaian Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan ini merupakan pendekatan
suatu proses pengumpulan data secara sistematis dan intensif untuk
memperoleh pengetahuan tentang pelaksanaan pembelajaran PJOK
bredasarkan kurikulum 2013 di SD N egeri 1 Pengasih dan SD Negeri 4
Wates.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2016: 9).

Proses pemelitian yang dilakukan adalah proses pengamatan
terhadap apa yang akan diteliti. Pengamatan dilaksanakan pada saat
kegiatan pembelajaran, berinteraksi dengan siswa serta mencoba
memahami apa yang terjadi di lapangan. Alas an menggunakan pendekatan
ini adalah untuk memahami lebih dalam mengenai pelaksanaan

pembelajaran pjok yang dilakukan guru.
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B. Definisi Operasional Variabel

Variabel merupakan segala sesuatu yang dijadikan sebagai objek
penelitian. Variabel dapat berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut
(Sugiyono, 2009: 211). Dlam penelitian ini terdapat satu variable yaitu
Pelaksanaan Pembelajaran PJOK Berdasarkan Kurikulum 2013 di SD
Negeri 1 Pengasih dan SD Negeri 4 Wates, yang kemudian dijabarkan
secara naratif mengenai pelaksanaan pembelajaran PJOK di SD Negeri 1
Pengasih dan SD Negeri 4 Wates. Didalamnya meliputi perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi berdasarkan kurikulum 2013 yang diukur
menggunakan pedoman observasi, wawancara, dan dokumentasi.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Penelitian kualitatif, dalam suatu penelitian ada beberapa aspek,
yaitu populasi dan sampel. Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi
yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
untuk mencari kesimpulannya. Sugiyono (2011: 297) mengemukakan
bahwa terdapat perbedaan yang mendasar antara pengertian “populasi dan
sampel” dalam penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif.

Selanjutnya Sugiyono (2016: 9) mengemukakan bahwa metode
kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
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sebagai instrument kecil, teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangualis (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.

Subjek dalam penelitian ini adalah guru PJOK SD Negeri 1 Pengasih
dab SD Negeri 4 Wates . untuk mengetauhi informasi yang dibutuhkan
dalam penelitian tentang proses pembelarajan berdasarkan kurikulum 2013
di SD Negeri 1 Pengasih dan SD Negeri 4 Wates. Penentuan subjek
penelitian ini menggunakan teknik sampel bersyarat. Diambilnya sampel
tersebut karena SD Negeri 1 Pengasih dan SD Negeri 4 Wates merupakan
sekolah yang menjadi contoh, pedoman Pelaksanaan Pembelajaran PJOK
Berdasarkan Kurikulum 2013 di Kabupaten Kulonprogo.

Subjek penelitian yang dijadikan informan penelitian adalah yang
terlibat langsung dengan proses pembelajaran PJOK. Informan penelitian
tersebut adalah guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SD
Negeri 1 Pengasih dan SD Negeri 4 Wates sebagai informan utama. Serta
beberapa peserta didik sebagai perbandigan apakah informan memberikan
informasi sesuai dengan kenyataan atau dibuat-buat. Objek penelitian ini
adalah perencanaan, penilaian/evaluasi, pembelajaran PJOK berdasarkan
kurikulum 2013.

. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian di lakukan di SD Negeri 1 Pengasih dan SD

Negeri 4 wates. Sedangkan waktu penelitian dilakukan bulan Februari —

Maret 2020.
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E. Instrument Penelitian
Penelitian ini menggunakan peneliti sebagai instrument utama dan
menggunakan alat bantu untuk memperoleh data lapangan yang meliputi:
1. Obserbasi
Menurut Nasution (dalam Sugiyono, 2016: 226) observasi adalah
dasar semua ilmu pengetauhan. Pada ilmuan hanya dapat bekerja
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh
melalui bservasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan
berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil
(proton dan electron) maupun yang sangat jauh (benda ruang angkasa)
dapat diobservasi dengan jelas.
Yang diamati dalam observasi ini adalah pelaksanaan pembelajaran
PJOK berdasarkan kurikulum 2013 dari pelaksanaan (pendahuluan, inti,
penutup). Untuk pengamatan menggunakan pedoman observasi yang
terdapat pada lampiran 5 halaman 77. Pedoman observasi diambil dari
Kemendikbud untuk pelaksanaan pembelajaran.
2. Wawancara
Sugiyono (2016: 137-138), menjelaskan bahwa wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden
yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Dalam

penelitian kualitatif, sering menggabungkan teknik observasi pastidipatif

40



dengan wawancara mendalam. Selama melakukan observasi, peneliti juga
melakukan wawancara dengan orang-orang yang ada didalamnya.
Pengambilan data dengan menggunakan teknik wawancara, dilakukan
setelah selesai melakukan observasi PJOK. Hal ini dilakukan agar hasil
yang didapatkan oleh peneliti saat observasi dapat dipertegas lagi dari
pernyataan dua narasumber, yaitu Guru PJOK, Peserta didik di SD N egeri
1 Pengasih dan SD Negeri 4 Wates.

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semiterstruktur agar subjek penelitian lebih terbuka dalam
memberikan data. Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untuk
memperoleh data tentang Pelaksanaan Pembelajaran PJOK Berdasarkan
Kurikulum 2013 di SD Negeri 1 Pengasih dan SD NegERI 4 Wates.
Wawancara dilakukan dengan Guru PJOK, dan salah satu peserta didik di
SD Negeri 1 Pengasih dan SD Negeri 4 Wates.

Berikut ini adalah pedoman wawancara yang digunakan oleh
peneliti untuk memperoleh data penelitian.

a. Dengan Guru PJOK
1) Perencanaan: Penyusunan RPP.
2) Pelaksanaan PJOK:
a) Kegiatan yang dilakukan pada pendahuluan
b) Kegiatan yang dilakukan pada inti
¢) Apa saja yang dicermati dalam kegiatan inti

d) Kegiatan yang dilakukan pada penutup
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e) Merangkum, menyimpulkan, dan merefleksi hasil.

3) Proses penilaian/Evaluasi PJOK berdasarkan kurikulum 2013
a) Teknik penilaian yang dilakukan Guru PJOK
b) Instrumen yang dipilih dalam penilaian
c) Proses analisis nilai dan pelakasanaan remedial dan pengayaan.

b. Dengan Peserta Didik

1) Diawal pembelajaran Guru memberi pemanasan dan semangat.

2) Diawal pembelajaran Guru menjelaskan olahraga yang akna
dilaksanakan.

3) Dalam pembelajaran berlangsung melakukan proses interaksi/ Tanya
jawab denga Guru dan teman-teman mengenai pembelajaran.

4) Dalam pembelajaran berlangsung melakukan proses melihar dan
mengamati alat peraga dan gambar.

5) Dalam penutup pembelajaran, membuat rangkuman dan kesimpulan
bersama Guru dan teman.

6) Guru menyampaikan rencana pelajaran untuk pertemuan berikutnya.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan dari peristiwa yang sudah berlalu. Studi

dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode wawancara

dan observasi (Sugiyono, 2016: 240). Dengan adanya dokumentasi, hasil

wawancara dan observasi akan lebih terpercaya jika terdapat bukti-bukti

fisik berupa tulisan, foto-foto dan penelitian selama proses pembelajaran di

sekolah. Hasil penelitian akan kebih kredibel apabila didukung oleh
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dokumen-dokumen yang ada. Pada dasarnya hasil temuan berupa
kelengkapan dokumen yang dibutuhkan saat pengambilan data untuk
tujuan analisis dan kesimpulan sifatnya dapat berkembang. Sehingga
peneliti tetap dapat menggabungkan dokumen tersebut kedalam hasil data,
asalkan data yang berasal dari dokumen dapat dipertanggungjawabkan.
Dokumentasi dalam penelitian ini untuk mengetahui Pelaksanaan
Pembelajaran PJOK Berdasarkan Kurikulum 2013 melalui RPP, daftar
nilai mingguan, daftar evaluasi, perbaikan, pengayaan, hasil dan foto.
Dalam penelitian ini, peneliti terjuan langsung ke lapangan dalam
proses obsrvaasi, wawancara, dan dokumentasi. Agar lebih jelasnya
apasaja yang akan dilakukan pada proses penelitian yang dilakukan peneliti

dapat dilihat pada kisi-Kisi instrument berikut ini:
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Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen

Variable Faktqr Indikator Sub indikator Instrument
pembelajaran
Pelaksanaan Pembelajaran | - Perencanaan - RPP Wawancara,
Pembelajaran PJOK _
PJOK berdasarkan dokumentasi
iii?:lj?&i:r?n I;g;lg lum - Pelaksanaan - Per_1dahu|uan observasi
2013 di SD N 1 - Inti
Pengasih  dan _ - penutup
SD N 4 Wates - Evaluasi -.Penyusunan Wawancara,
instrument
penelitian dokumentasi
- Analisis
penelitian
- Evaluasi
penelitian

F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi nonpartisipan,

dimana peneliti tidak terlibat langsung dengan aktivitas orang-orang yang

sedang diamati. Dalam observasi ini peneliti mengamati mengenai Pelaksanaan

Pembelajaran PJOK dari awal mulai persiapan sampai pada evaluasi. Setelah

dilakukan lebih dari lima kali proses penagamatan, peneliti bisa menghentikan

proses observasi dikarenakan data yang diperoleh sudah sama atau sudah dirasa

cukup dan konsisten dalam hal hasil, maka dari itu peneliti menghentikan proses

pengamatan.

Selain observasi, teknik pengumpulan data lainnya melalui wawancara.

Wawancara yang akan dilakukan menggunakan teknik penggabungan dari

44




beberapa narasumber. Hal demekian dilakukan agar data yang diperoleh akan
memiliki tingkat objektivitas yang lebih baik. Narasumber tersebut antara lain
Guru PJOK dan perwakilan peserta didik dari kelas atas yang diambil sampel
dari SD Negeri 1 Pengasih dan SD Negeri 4 Wates.

. Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan dalam Sugiono (2011: 244), analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan lain, sehingga mudah difahami.
Penelitian ini menggunakan analisis data berdasarkan model analisis Miles and
Huberman. Analisis data yang dilakukan secara intersktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai data tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
Sedangkan menurut Miles Huberman (Sugiyono, 2013: 337) model analisis data
meliputi pengumpulan data, redukasi data, display data, penarikan kesimpulan
dan verivikasi. Adapun model interaktif dalam analisis data digambarkan

sebagai berikut.

Data /\
Collection Data
( / e

Data
redyc:tion

Conclusions:
drawing/verifying

Gambar 2. Komposen dalam analisis data (interactive)
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1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan
dokumentasi. Data dari lapangan tersebut kemudian dicatat dalam bentuk
deskriptif mengenai apa yang dilihat, didengar, dan apa yang dialami oleh
subjek penelitian. Catatan lapangan ini berbentuk struktur, catatan data
alami, apa adanya dari lapangan tanpa tafsiran dari peneliti tentang
fenomena yang dijumpai.

Dalam proses ini terdiri dari 3 poin yaitu yang peneliti lakukan
diantaranya peneliti mencatat semua hasil yang peneliti lihat dalam proses
observasi, peneliti merekam proses wawancara dengan Guru PJOK, dan
peneliti meminta RPP dan semua bentuk file yang terkait dengan
penelitian/evaluasi untuk digandakan sebagai dokumentasi.

2. Data Reduction (Redukasi data)

Sugiyono (2011: 338), menjelaskan bahwa mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya, dan membuang yang tidak perlu. Hal ini
perlu dilakukan karena semakin lama penelitian barada di lapangan, maka
akan semakin banyak, kompleks, dan rumit pula jumlah data yang
diperoleh. Dalam mereduksi data, peneli ini memfokuskan pada proses yang
dilakukan oleh Guru di dalam kelas dan di luar kelas. Proses tersebut mulai

dari pendahuluan hingga penutup.
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3. Data Display (Penyajian data)

Penyajian data dalam penelitian ini menggunakan teks yang bersifat
naratif dari catatan lapangan. Penyajian data merupakan tahap untuk
memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan,
selanjutnya dianalisis dan diambil tindakan selanjutnya yang dianggap
perlu. Menurut Sugiyono (2011: 249) manfaat penyajian data adalah
memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan apa yangtelah di fahami. Sedangkan menurut
Miles and Huberman (dalam buku Sugiyono 2016: 249) selanjutnya
disarankan, dalam melakukan display data, selain dengan teks yang naratif,
juga dapat berupa, grafik matrik, network (jejaring kerja) dan chart.

Dalam penyajian data peneliti menyajikan dalam bentuk naratif
namun dalam hal ini peneliti memberikan hasil penelitian dalam bentuk
matrik, karena dengan menggunakkan matrik dirasa akan lebih mudah
untuk memahami apa yang sudah terjadi di lapangan.

4. Penarikan Kesimpulan Verifikasi

Menurut Sugiyono (2011: 345) menyebutkan langkah terakhir
dalam analisia data kualitatif menurut Miles and Huberman adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesaimpulan dalam penelitian
kualitatif mungkn dapat menjawab rumusan masalah mungkin uga tidak.
Namun, jika kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti mengumpulkan data,

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang riedibel.
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Menurut Sugiyono ((2016: 253) kesimpulan dalam penelitian kualitatif
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat
berupa deskripi atau gambaran objek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa
hubungan kasual atau interaktif, hipotesis atau teori.

Data yang didapatkan tentang perencanaan, pelaksanaa, dan
evaluasi/penilaian yang telah tertulis akan disajikan terlebih dahilu dalam
poin deskripsi hasil temuan. Selanjutnya peneliti menganalisis data dengan
menggabungkan data daari beberapa teknik. Setelah itu bari peneliti
mendapatkan haril kesimpulan berdasarkan arah yang cenderung menuju
pada titik yang banyak ditemukan.

H. Teknik Pelaksanaan Keabsahan Data
Untuk mendapatkan data yang ilmiah, maka data yang diperoleh terlebih
dahulu dilakukan pemeriksaan untuk menentukan keabsahan data. Dalam
penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2011: 269-277) uji keabsahan data
dengan credibility (kredibilitas), meliputi:
a. Kredibilitas
Untuk memperkuat agar data yang diperolen dapat dipercaya
kebenarannya, diperlukan uji kredibilitas. Menurut Buhan Bungin (2008:
60-61) kredibilitas data diperoleh perlu dilakukan upaya sebagai berikut:
a) Melakukan Triangulasi
Menurut Wiersma ( dalam Sugiyono 2016: 273) Triangulasi dalam

pengujian kreadibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari
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berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Triangulasi
dapat dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Triangulasi Sumber
Menurut Sugiyono (2011: 330) menjelaskan bahwa triangulasi
sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui bebarapa sumber.
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yang dilakukan
melalui wawancara dengan perwakilan peserta didik di SD Negeri 1
Pengasih dan SD Negeri 4 Wates. Peneliti bertanya kepada peserta
didik Guru PJOK tentang pelaksanaan pembelajaran PJOK
berdasarkan kurikulum 2013. Kemudian hasil dari wawancara
tersebut akan dicocokan dengan hasil observasi dan analisis
dokumentasi.
2. Triangulasi Teknik
Menurut  Sugiyon (2011: 330) menjelaskan bahwa
triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Peneliti ini menggunakan teknik yang dilakukan kepada guru
PJOK dengan menggunakan observasi pelaksanaan pembelajaran,
wawancara, dan dokumentasi dari keduanya. Kemudain dari dua
teknik tersaebut hasilnya digabungkan sehingga dapat menghasilkan

kesimpulan yang kuat.
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b) Analisis Kasus Negatif

Analisis ini dilakukan sebagai pembanding terhadap hasil
penelitian untuk mempertajam penelitian. Sugiyono (2011: 275)
mengemukakan bahawa analisis kasus negtif adalah kasus yang
tidak sesuai atau berbeda dengan hasil penelitian untuk mencari
data yang berbeda sebagai perbandingan. Bila tidak ada lagi data
yang bertentangan maka data sudah dapat dipercaya. Dlam
penelitian ini analisis kasus negative diperoleh melalui observasi
yang dilakukan oleh kepala sekolah di SD Negeri 1 Pengasih dan

SD Negeri 4 Wates.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 1 Pengasih dan Sekolah
Dasar Negeri 4 Wates. Pemilihan lokasi ini dikarenakan di 2 sekolah ini telah
melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan Kurikulum 2013. Berikut
deskripsi lokasi penelitian secara rinci.
a. SD Negeri 1 Pengasih

SD Negeri 1 Pengasih beralamat di Dusun Pengasih, Desa Pengasih,
Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta
55652. Visi dan Misi SD Negeri 1 Pengasih yaitu:
Visi :
Unggul dalam prestasi , berbudi pekerti, mencintai budaya dan lingkungan
berdasarkan iman dan taqwa..
Misi :
1) Melaksanakan pembelajaran kreatif, inoovatif dan menyenangkan berbasis

saintifik.

2) Meningkatkan pembelajaran dan bimbingan.
3) Meningkatkan pemanfaatan perpustakaan sekolah, sarana teknologi, serta

lingkungan sebagai sumber belajar di lingkungan sekolah.
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4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

11)

b.

Mempertebal keimanan dan meningkatkan ketagwaan dengan pembiasaan
berdo’a bersama, sholat berjamaah, batuha, pendalaman Al-Kitab (bagi yang
beragama Nasrani), budaya senyum, salam, sapa , sopan dan santun (5S).
Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah dengan lingkungan.
Mengembangkan budaya bersih, disiplin,, jujur, santun, tanggungjawab, dan
mandiri.

Mengintegrasikan pendidikan karakter bangsa pada setiap mata pelajaran
maupun dalam pembiasaan berperilaku sehari-hari.

Menunmbuhkembangkan kecintaan terhadap budaya serta bakat, minat, dan
potensi siswa melaluu kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.
Melaksanakan pembelajaran berwawasan lingkungan hidup dalam mata
pelajaran wajib, mulok, dan ekstrakurikuler.

Meningkatkan prestasi bidang olahraga, kkeagamaan, mata pelajaran sains
melalui pemnbinaan khusus.

Meningkatkan kualitas lulusan.

SD Negeri 4 Wates

SD Negeri 4 Wates beralamat di JI. St. No. 4, Driyan, Wates, Kulon Progo,

55611. SD Negeri 4 Wates merupakan sekolah dengan fasilitas yang cukup baik

serta mendukung pengembangan serta peningkatan kompetensi siswa di bidang

akademik maupun non-akademik. Visi dan misi SD Negeri 4 Wates adalah sebagai

berikut.
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Visi:

Terwujudnya manusia yang bertagwa, terampil, berkarakter, peduli lingkungan,

dan berwawasan global.

Misi:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Mengamalkan ajawan agama sesuai dengan keyakinan masing-masing.
Mengoptimalkan pembinaan prestasi bidang akadmeik dan non akademik.
Melaksanakan dan mengembangkan pembelajaran berbasis ICT.
Melaksanakan pembinaan budaya karakter bangsa (religius, nasionalis,
gotongroyong, mandiri, dan integritas) yang diintegrasikan ke dalam
pembelajaran.

Melaksanakan pembelajaran berwawasan lingkungan hidup dalam mata
pelajaran wajib, muatan lokal dan ekstrakurikuler.

Melatih pengelolaan sampah mandiri dalam kegiatan ekstrakurikuler.

Melatih karawitan, jemparingan dan membatik.

Melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran aktif kreatif
menyenangkan (PAKEM).

Menggali isu-isu dan global melalui berbagai media.

10) Melaksanakan budaya perilaku hidup bersih dan sehat.

11) Mengintegrasikan literasi ke dalam pembelajaran, pengembangan kegiatan

pembiasaan.

12) Mengembangkan sekolah ramah anak (no bullying, no smoking, suasana

belajar yang aman, nyaman dan menyenangkan , dll).
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2. Analisis Data Kualitatif

Analisis data kualitatif didasarkan pada hasil observasi dan wawancara di
setiap sekolah tentang pelaksanaan pembelajaran PJOK berdasarkan Kurikulum
2013 di SD Negeri 1 Pengasih dan SD Negeri 4 Wates dijelaskan sebagai berikut:
a. Observasi
1) Pendahuluan

Pelaksanaan pembelajaran yang baik harus diawali dengan kegiatan
pendahuluan, yaitu dengan memberikan apersepsi, motivasi, penyampaian
kompetensi dan rencana kegiatan pembelajaran. Berikut rangkuman hasil observasi
pada saat kegiatan pendahuluan:

Tabel 2. Hasil Observasi Pembelajaran Saat Pendahuluan

. : Tidak
Kegiatan Pendahuluan Terlihat Terlihat
Apersepsi dan Motivasi
Mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan
pengalaman peserta didik atau pembelajaran G2 Gl
sebelumnya
Mengajukan pertanyaan kepada peserta didik Gl, G2
Menyampaikan manfaat materi pembelajaran Gl, G2
Mendemontrasikan sesuatu yang terkait dengan tema Gl, G2
Penyampaian Kompetensi dan Rencana kegiatan
Menyampaikan kemampuan yang akan dicapai peserta
. G2 Gl
didik.
Menyampaikan rencana kegiatan misalnya, individual,
) : G1, G2
kerja kelompok, dan melakukan observasi.
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa padan saat pendahuluan baik G1
maupun G2 sudah terlihat baik dalam memberkan apersepsi dan motivasi, yaitu
sudah terlihat mengajukan pertanyaan kepada peserta didik, menyampaikan
manfaat materi pembelajaran. G2 juga sudah terlihat Mengaitkan materi
pembelajaran sekarang dengan pengalaman peserta didik atau pembelajaran
sebelumnya, namun G1 di sini belum terlihat. G1 dan G2 juga belum terlihat
Mendemontrasikan sesuatu yang terkait dengan tema.

Pada aspek penyampaian kompetensi dan rencana kegiatan G1 dan G2 sudah
terlihat dengan baik menyampaikan rencana kegiatan misalnya, individual, kerja
kelompok, dan melakukan observasi, kemudian untuk G2 juga sudah
Menyampaikan kemampuan yang akan dicapai peserta didik, namun dalam hal ini
G1 belum terlihat.

Kegiatan pendahuluan merupakan tahapan kegiatan dimana guru
menciptakan kondisi untuk siswanya siap mengikuti pembelajaran inti, dalam
(Permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang Standar Proses Sekolah Dasar dan
Menengah) hal yang harusnya dilakukan guru dalam kegiatan pendahuluan yaitu
menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik mengikuti proses pembelajaran,
memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai manfaat dan
aplikasi ajar dalam kehidupan sehari-hari, mengajukan petanyaan-pertanyaan yang
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari,
menjelaskan tujuan pembelajaran, dan menyampaikan cakupan materi. Apabila
langkah-langkah tersebut dilakukan guru maka siswanya akan siap mengikuti

pembelajaran inti.
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Dari uraian di atas diperoleh hasil bahwa berdasarkan hasil pengamatan
(observasi) tentang pelaksanaan pembelajaran PJOK berdasarkan Kurikulum 2013
di SD Negeri 1 Pengasih dan SD Negeri 4 Wates pada saat pelaksanaan di SD
Negeri 1 pengasih masih perlu diperbaiki lagi dalam hal mengaitkan kegiatan hari
ini dengan materi sebelumnya, serta dalam hal menyampaikan kompetensi yang
akan dicapai. SD 4 Wates sudah terlihat lebih baik karena sudah terihat semua,
kecuali pada aspek mendemonstrasikan sesuaatu yang terkait dengan tema dari
kedua sekolah masih belum terlihat, sehingga perlul diperbaiki lagi..

2) Kegiatan Inti

Kegiatan inti merupakan kegiatan yang di dalamnya terdapat materi pokok
pembelajaran. Tujuan pembelajaran dicapai dalam kegiatan inti ini. Pada kegiatan
inti, diperleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Observasi Pembelajaran Saat Kegiatan Inti

. . . Tidak
Kegiatan Inti Terlihat Terlihat
Penguasaan Materi Pelajaran
Kemampuan menyesuaikan materi dengan tujuan Gl G2
pembelajaran. '
Kemampuan mengaitkan materi dengan pengetauhan lain
. . G2 Gl
yang relevan, perkembangan iptek, dan kehidupan nyata.
Menyampaikan pembahasan materi pembelajaran dengan Gl G2
tepat ’
Menyampaikan materi secara sistematis (mudah ke sulit, Gl G2
dari kongkrit ke abstrak) '
Penerapan Strategi Pembelajaran Yang Mendidik

Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi Gl G2
yang akan dicapai. '
Menfasilitasi kegiatan yang memuat komponen eksplorasi,

. . . G2 Gl
elaborasi dan konfirmasi.
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Lanjutan tabel 3. Hasil Observasi Pembelajaran Sat Kegiatan Inti

Melaksanakan pembelajaran secara runtut. G1, G2
Menguasai kelas. G1, G2
Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual. Gl, G2
Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan Gl G2
tumbuhnya kebiasaan positif (nurturant effeck). ’
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu Gl G2
yang direncanakan. ’

Penerapan Pembelajaran Temaatik Terpadu
Menyajikan pembelajaran sesuai tema. G1, G2
Menyajikan pembelajaran dengan memadukan beberapa
materi pelajaran dalam satu PMB meliputi Pendidikan a2 Gl
Agama dan Budi Pekerti, Bahasa Indonesia, Matematika,
Seni Budaya, serta Penjasorkes.
Menyajika pembelajaran yang bernuansa aktif dan Gl G2
menyenangkan. '

Pemanfaatan Sumber Belajar/Media dalam Pembelajaran
Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media G2 Gl
Menghasilkan pesan yang menarik G2 Gl
Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan sumber
. . G2 Gl

belajar pembelajaran
Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan media a2 Gl
pembelajaran.

Pelibatan Peserta Didik dalam Pembelajaran
Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalu
. . . - . G1, G2
interaksi guru, peserta didik, sumber belajar.
Merespon positif partisipasi peserta didik. G1, G2
Menunjukan sikap terbuka terhadap respons peserta didik Gl, G2
Menunjukan hubungan antar pribadi yang kondusif. G1, G2
Menumbuhkan keceriaan atau antusias peserta didik dalam Gl G2
belajar. '

Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam
Pembelajaran

Menggunkan bahasa lisan secara jelas dan lancer. Gl, G2
Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar G1, G2
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa pada saat kegiatan inti, baik G1
maupun G2 sudah baik dalam hal penguasaan materi pembelajaran. Dari aspek
kemampuan menyesuaikan materi dengan tujuan pembelajaran; kemampuan
mengaitkan materi dengan pengetauhan lain yang relevan, perkembangan iptek, dan
kehidupan nyata; menyampaikan pembahasan materi pembelajaran dengan tepat;
menyampaikan materi secara sistematis (mudah ke sulit, dari kongkrit ke abstrak)
semua sudah terlihat, kecuali pada aspek kemampuan mengaitkan materi dengan
pengetauhan lain yang relevan, perkembangan iptek, dan kehidupan nyata hanya
G2 saja yang sudah terlihat, sedangkan pada G1 belum terlihat.

Pada faktor penerapan strategi pembelajaran yang mendidik, dipeorleh bahwa
sebagian besar sudah terlihat. Dari aspek melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan kompetensi yang akan dicapai; melaksanakan pembelajaran secara runtut;
menguasai kelas; melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya
kebiasaan positif (nurturant effeck); melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
alokasi waktu yang direncanakan baik G1 maupun G2 sudah terlihat. Namun
demikian pada aspek menfasilitasi kegiatan yang memuat komponen eksplorasi,
elaborasi dan konfirmasi baru G2 saja yang sudah terlihat, sedangkan G1 belum
terlihat. Begitu pula pada aspek melaksanakan pembelajaran yang bersifat
kontekstual baik G1 mauupun G2 juga belum terlihat.

Pada faktor penerapan pembelajaran tematik terpadu, diperoleh bahwa
sebagian besar aspek sudah terlihat, yaitu aspek menyajikan pembelajaran sesuai
tema; menyajikan pembelajaran yang bernuansa aktif dan menyenangkan baik G1

maupun G2 sudah terlihat, namun pada aspek menyajikan pembelajaran dengan
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memadukan beberapa materi pelajaran dalam satu PMB meliputi Pendidikan
Agama dan Budi Pekerti, Bahasa Indonesia, Matematika, Seni Budaya, serta
Penjasorkes baru G2 saja yang sudah terlihat, sedangkan G1 masih belum terlihat.

Pada faktor pemanfaatan sumber belajar / media dalam pembelajaran,
ternyata baru G2 yang sudah terlihat, sedangkan pada G1 belum terlihat sama sekali
baik itu pada aspek menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media;
menghasilkan pesan yang menarik; melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan
sumber belajar pembelajaran; maupun aspek melibatkan peserta didik dalam
pemanfaatan media pembelajaran.

Pada faktor pelibatan peserta didik dalam pembelajaran, ternyata sudah
sangat terlihat. Hal ini dibuktikan bahwa dari semua aspek yaitu menumbuhkan
partisipasi aktif peserta didik melalu interaksi guru, peserta didik, sumber belajar;
merespon positif partisipasi peserta didik; menunjukan sikap terbuka terhadap
respons peserta didik; menunjukan hubungan antar pribadi yang kondusif; maupun
aspek menumbuhkan keceriaan atau antusias peserta didik dalam belajar baik G1
maupun G2 semuanya sudah terlihat.

Pada faktor penggunaan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelajaran
juga sudah sangat terlihat. G1 dan G2 masing-masing telah memperlihatkan
penggunaan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelajaran, baik itu dari aspek
menggunkan bahasa lisan secara jelas dan lancar maupun aspek menggunakan

bahasa tulis yang baik dan benar.
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3) Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk
mengakhiri pelajaran. Kegiatan menutup pelajaran tersebut tidak mencakup
kegiatan rutin yang dilakukan siswa seperti menyiapkan alat peraga mengucapkan
salam mengisi daftar hadir dan sebagainya. Usaha menutup pelajaran tersebut
dimaksudkan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang telah
dipelajari siswa, mengetahui tingkat pencapaian siswa dan tingkat keberhasilan
guru dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil observasi, berikut hasil dari
kegiatan penutup:

Tabel 4. Hasil Observasi Pembelajaran Saat Kegiatan Penutup

. . Tidak
Kegiatan Penutup Terlihat Terlihat
Penutup Pembelajaran
Melakukan pendinginan kepada peserta didik setelah a2 Gl
pelaksanaan pembelajaran selesai
Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan
. - G1, G2
kegiatan berikutnya dan tugas

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa pada saat kegiatan penutup,
ternyata belulm terlihat baik, hal ini dibuktikan dengan belum terlihatnya guru
melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan kegiatan berikutnya dan
tugas baik G1 maupun G2, serta baru G2 saja yang sudah terlihat melakukan
pendinginan kepada peserta didik setelah pelaksanaan pembelajaran selesai,
sedangkan G1 belum terlihat.

Kegiatan penutup dalam kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan
dimana guru mengakhiri proses pembelajaran. Dalam (Permendikbud No. 22 tahun

2016 tentang Standar Proses Sekolah Dasar dan Menengah) hal yang harusnya

60



dilakukan guru dalam kegiatan penutup yaitu mengevaluasi seluruh rangkaian
aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh untuk selanjutnya secara
bersama-sama menemukan manfaat langsung maupun tidak langsung dari hasil
pembelajaran yang telah berlangsung, memberikan umpan balik kepada proses dan
hasil belajar, melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas
individu maupun kelompok, dan mengkonfirmasi rencana kegiatan pembelajaran
untuk pertemuan berikutnya.

Dalam Permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang Standar Proses Sekolah
Dasar dan Menengah hal yang harusnya dilakukan guru dalam kegiatan penutup
yaitu mengevaluasi seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang
diperoleh untuk selanjutnya secara bersama-sama menemukan manfaat langsung
maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung,
memberikan umpan balik kepada proses dan hasil belajar, melakukan kegiatan
tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas individu maupun kelompok, dan
mengkonfirmasi rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.

b. Wawancara

Analisis hasil wawancara diperoleh dari subyek penelitian, yaitu dari guru
PJOK di SD Negeri 1 Pengasih dan SD Negeri 4 Wates, serta dari beberapa siswa
di masing-masing sekolah. Berikut hasil wawancara yang diperoleh:

1) Guru PJOK

Guru PJOK merupakan subyek utama dalam penelitian ini. Segala informasi

tentang pelaksanaan pembelajaran PJOK Berdasarkan Kurikulum 2013 digali dari

61



guru PJOK. Berikut rincian hasil wawancara dari guru PJOK di SD Negeri 1
Pengasih dan SD Negeri 4 Wates.
a) Perencanaan (Penyusunan RPP)

Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan
pembelajaran tatap muka satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari
Silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya
mencapai Kompetensi Dasar (KD). RPP disusun berdasarkan KD atau subtema
yang dilaksanakan satu kali pertemuan atau lebih. Perencanaan pembelajaran
merupakan rancangan kegiatan pelaksanaan pembelajaran, dimana guru menyusun
seluruh tahapan kegiatan pembelajaran dan apa saja yang perlu disiapkan dalam
kegiatan belajar mengajar, di dalam perencanaan pembelajaran juga termuat apa
tujuan dari kegiatan pembelajaran serta nilai nilai karakter yang disisipkan dalam
proses pembelajaran tersebut.

Hal ini menjadikan perencanaan pembelajaran sangat penting disiapkan oleh
guru karena dengan mempunyai perencanaan pembelajaran guru mempunyai
pedoman pembelajaran yang baik, sehingga proses kegiatan belajar mengajar
menjadi lebih siap dan terstruktur, serta penanaman karakter siswa dapat
tersampaikan melalui proses pembelajaran di sekolah.

Hasil dari wawancara dengan guru PJOK diperoleh bahwa baik G1 maupun
G2 menyebutkan kalau pembelajaran PJOK di sekolah sudah menggunakan
Kurikulum 2013. Kendala yang dirasakan G1 dalam pelaksanaan pembelajaran
karena tidak adanya buku paket khusus PJOK untuk kelas bawah, dan masih gabung

dengan buku tematik milik guru kelas, kecuali kelas atas sudah ada buku paketnya.
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Sedangkan G2 mengemukakan bahwa kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan
pembelajaran adalah siswa merasa bosan karena pelajaran ayng diulang-ulang,
sehingga gru harus kreatif dan inovatif dalam mengelola pembelajaran. Selain itu
juga buku pedoman, buku pendamping buat guru masih dirasa kurang.

Pada penyusunan RPP baik G1 maupun G2 sepakat menjawab bahwa RPP
membuat sendiri. G1 mengemukakan bahwa dalam membuat RPP mencantumkan
5 aspek yaitu 5 M (Mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengomunikaikan),
sedangkan G2 menjawab mencantumkan 4 aspek, yaitu mulai KI 1 sampai dengan
KI 4. Pada bentuk RPP G1 menjawab RPP berbentuk flash, sedangkan G2
berbentuk flash dan print out.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan pedoman guru dalam
melaksanakan pembelajaran, dan membentuk kompetensi peserta didik. Sebelum
guru melaksanakan pembelajaran dikelas atau dilapangan, guru dituntut untuk
menyiapkan RPP terlebih dahulu. Kemampuan membuat RPP merupakan langkah
awal yang harus dimiliki seorang guru atau calon guru. Menurut Permendikbud
Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah
dinyatakan bahwa (1) Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah selanjutnya
disebut Standar Proses merupakan kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran
pada satuan pendidikan dasar menengah untuk mencapai kopetensi lulusan. (2)
Standar Proses sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum pada lampiran yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Materi ini. Hal ini dapat
disederhanakan bahwa RPP adalah perencanaan kegiatan pembelajaran yang

mencakup tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar,
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dan penilaian hasil belajar untuk satu pertemuan atau lebih yang dibuat oleh guru
sebelum memulai proses pembelajaran yang mengacu pada silabus dan dijelaskan
secara rinci sebagai pedoman guru saat proses pembelajaran yang bertujuan guna
mencapai tujuan pembelajaran.

b) Pelaksanaan PJOK

Hasil dari wawancara diperleh bahwa pada saat kegiatan pendahuluan, G1
dan G2 sepakat memulai pelajaran dengan memberikan apersepsi yang salah
satunya adalah menyampaikan manfaat materi yang akan di ajarkan. G2 menjawab
dengan tegas, sedangkan G1 menjawab dengan ada keragu-raguan. G2
mengemukakan bahwa pembelajaran tidak selalu di lapangan, kadang di kelas ada
penjelasan materi terlebih dahulu baru ke lapangan. Hal ini berbeda dengan
jawaban dari G1 bahwa pembelajaran selalu di lapangan, kecuali hujan
pembelajaran baru dilaksanakan di kelas. G1 mengemukakan contoh-contoh
tahapan dalam pembelajaran sebagai berkut:

e Pembukaan ; anak disiapkan, berdoa, berhitung, menyampaikan materi,
pemanasan

e Inti; melakukan pembelajaran olahraga sesuai dengan materi rpp

e Penutup ; anak disiapakan, berdoa ( tidak melakukan pendinginak), jika ada
waktu yang tersisa anak anak melanjutkan bermain yang anak anak senangi

G2 juga mengemukakan pendapatnya tentang tahapan dalam pembelajaran
sebagai berkut:

e Pembukaan ; Seperti biasa mbk.. Diisi salam, berdoa, presensi, menyampaikan
materi apa yg akan di berikan, dilanjtkan pemanasan

e Inti; Melaksanakan inti pelajaran hari itu dengan metode 5 M

e Penutup ; Untuk penutup, pendinginan, kita merefleksi, evaluasi pelajaran hari
itu
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Ternyata jawaban dari keduanya dalam hal pendahuluan hampir sama, sudah
melaksanakan apersepsi, menyampaikan materi dan lain sebagainya. Pada tahap
pelaksanaan juga sama bahwa G1 menyampaikan pembelajaran sesuai dengan RPP,
sedangkan G2 lebih memperjelas bahwa pembelajaran dengan metode 5M. Adapun
perbedaan yang menonjol adalah ketika pada kegiatan penutup, bahwa G1 tidak
melakukan gerakan pendinginan alasannya siswa masih bermain sendiri permainan
yang disenangi, sedangkan G2 pada kegiatan penutup mengemukakan kalau pada
kegiatan pendinginan, refleksi, dan evaluasi pembelajaran pada hari itu.

Pembelajaran HOTS (High Order Thinking Skill) merupakan model
pembelajaran yang sedang diterapkan juga dalam pelaksanaan pembelajaran
Kurikulum 2013. Dari hasil wawancara, G1 menjawab tidak mengetahui apa itu
HOTS, dan pembelajaran belum menggunakan pendekatan HOTS, sedangkan G2
mengemukakan bahwa pembelajaran kadang-kadang menggunakan pendekatan
HOTS. Namun beliau juga mengemukakan bahwa karena belum ada penataran
yang membahas khusus HOTS itu seperti apa, jadi beliau juga ragu-ragu untuk
menerapkan pendekatan HOTS yang dimengerti. Durasi waktu pembelajaran G1
dan G2 sepakat menjawab 4 x35 menit per minggu, dan itu dilaksanakan dalam 1
kali pertemuan. G1 dan G2 juga sepakat bahwa dalam pembelajaran mengguanakan
media pembelajaran. G2 juga mengemukakan bahwa media yang digunakan adalah
media gambar, kadang-kadang video.

Pada kegiatan penutup G1 dan G2 juga sepakat menjawab bahwa mereka
melibatkan peserta didik untuk mengembalikan alat. G1 mengemukakan bahwa

tujuan melibatkan peserta didik dalam mengembalikan alat adalah “Biar semua
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anak bisa bertanggung jawab mengembaliakan atau menggunakan alat dengan rapid
an baik ( dijaga) melatih kedisiplinan”, dalam hal ini G2 juga sepakat dengan
jawaban G1. Di akhir pembelajaran G1 menyatakan tidak pernah memberkan tugas
tambahan pada peserta didik, sedangkan G2 kadang-kadang memberikan tugas
tambahan pada peserta didik.

Kegiatan penutup dalam kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan
dimana guru mengakhiri proses pembelajaran. Dalam (Permendikbud No. 22 tahun
2016 tentang Standar Proses Sekolah Dasar dan Menengah) hal yang harusnya
dilakukan guru dalam kegiatan penutup yaitu mengevaluasi seluruh rangkaian
aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang diperoleh untuk selanjutnya secara
bersama-sama menemukan manfaat langsung maupun tidak langsung dari hasil
pembelajaran yang telah berlangsung, memberikan umpan balik kepada proses dan
hasil belajar, melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas
individu maupun kelompok, dan mengkonfirmasi rencana kegiatan pembelajaran
untuk pertemuan berikutnya.
¢) Proses penilaian/Evaluasi PJOK berdasarkan kurikulum 2013

Dalam pembelajaran kurikulum 2013, penilaian/evalulasi dilakukan dalam
setiap pembelajaran. G1 mengemukakan bahwa penilaian yang dilakukan hanyalah
berbentuk penilaian dari praktik, sedangkan G2 mengemukakan bahwa penilaian
yang dilakukan adalah praktik dan pengetahuan. Instrumen yang digunakan oleh
G1 juga berupa ulangan harian, ulangan tengah semester dan ujian praktik di akhir
semester. Sedangkan G2 mengemukakan ada instrumen tertulis dan praktik. Bagi

siswa yang belum lulus KKM, G2 menyatakan bahwa ada remidi, dan bagi yang
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lulus KKM ada pengayaan. Dalam hal ini G1 mengemukakan bahwa apabila ada
waktu ya dilakukan remidi, dan ketika ujian praktik yang belum lulus langsung
melakukan ujian praktik lagi. Penilaian tersebut merupakan penilaian Autentik.

Dalam Permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang Standar Proses Sekolah
Dasar dan Menengah hal yang harusnya dilakukan guru dalam kegiatan penutup
yaitu mengevaluasi seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil yang
diperoleh untuk selanjutnya secara bersama-sama menemukan manfaat langsung
maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung,
memberikan umpan balik kepada proses dan hasil belajar, melakukan kegiatan
tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas individu maupun kelompok, dan
mengkonfirmasi rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.
2) Siswa

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa diperoleh bahwa pada saat
pelajaran dimulai, guru memberkan pemanasan dan semangat. S1 maupun S2
menyatakan hal yang sama, bahwa guru PJOK sebelum memulai pembelajaran
memberikan semangat untuk berolahraga, bahkan S2 juga menambahkan kalau di
SD Negeri 4 Wates ada yel-yelnya. S1 menyatakan bahwa pemanasan yang
dilakukan di SD Negeri 1 Pengasih hanya statis saja, sedangkan S2 menyatakan
bahwa pemanasan di sekolahnya dinamis. S1 dan S2 menyatakan hal yang sama
yaitu guru PJOK memberi tahu/ menjelaskan olahraga apa yang akan dilakkan.
Namun di SD Negeri 1 pengasih tidak pernah ada tanya jawab tentang materi yang
akan diajarkan, sedangkan di SD Negeri 4 Wates kadang-kadang guru memberikan

kesempatan tanya jawab. Ketika proses pembelajaran dimulai, guru PJOK
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membeirkan contoh / gerakan kepada siswa. S1 dan S2 sepakat akan hal itu,
bahwaw guru PJOK di masing-masing sekolah melakukan hal tersebut.

S1 dan S2 menyatakan kesepakatan yang sama dalam guru menggunakan
media pembelajaran, hanya saja S1 menjelaskan bahwa media yang digunakan guru
adalah alat yang akan digunakan untuk pembelajaran itu sendiri, sedangkan S2
mengemukakan bahwa media yang digunakan guru dalam pembelajaran adalah
media gambar/video. S1 menyatakan bahwa pembelajaran selalu di lapangan, dan
sesekali pembelajaran dilakukan di dalam kelas ketika cuaca hujan. Apabila tidak
cuaca tidak hujan pembelajaran tetap di lapangan. Berbeda dengan jawaban S2
bahwa pembelajaran di SD Negeri 4 Wates juga selalu di lapangan, namun kadang-
kadang guru menjelaskan materi dengan menggunakan media audio visual (video)
di dalam kelas. Di akhir pembelajaran, guru PJOK di SD negeri 1 Pengasih tidak
memberikan pendinginan. Hal itu dinyatakan oleh S1, sedangkan S2
mengemukakan bahwa pembelajaran di SD Negeri 4 Wates diakhiri dengan
pendinginan. S1 menambahkan bahwa di SD Negeri 1 Pengasih diakhir
pembelajaran guru hanya memimpin berdoa saja, guru memberikan kesimpulan
atau rangkuman kegiatan dari awal sampai akhir pembelajaran, tidak memberikan
tugas ataupun menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan minggu
depan. Dalam hal ini di SD Negeri 4 Wates S2 mengemukakan bahwa di akhir
pembelajaran guru memberikan kesimpulan atau rangkuman kegiatan dari awal
sampai akhir pembelajaran, kadadng memberikan tugas pada akhir pembelajaran,
namun masih tidak menyampaikan rencana pembelajaran untuk pertemuan minggu

depan juga.
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c. Dokumentai

Dokumentasi adalah catatan dari peristiwa yang sudah berlalu. Studi
dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode wawancara dan
observasi (Sugiyono, 2016: 240). Dengan adanya dokumentasi, hasil wawancara
dan observasi akan lebih terpercaya jika terdapat bukti-bukti fisik berupa tulisan,
foto-foto dan penelitian selama proses pembelajaran di sekolah. Dokumentasi
dalam penelitian ini berupa RPP.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan pedoman guru dalam
melaksanakan pembelajaran, dan membentuk kompetensi peserta didik. Sebelum
guru melaksanakan pembelajaran dikelas atau dilapangan, guru dituntut untuk
menyiapkan RPP terlebih dahulu. Kemampuan membuat RPP merupakan langkah
awal yang harus dimiliki seorang guru atau calon guru.

RPP Menurut Permendikbud nomor 65 tahun 2013 tentang standar proses
RPP adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau
lebih. Sedangkan menurut Lif Khoiru Ahmadi dkk (2011: 62) RPP merupakan
bagian dari perencanaan proses pembelajaran yang memuat sekurang-kuarangnya
tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan penilaian
hasil belajar. Syafruddin dan Andriantoni (2016: 94) mengemukakan bahwa RPP
adalah perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan atau memproyeksikan
apa yang akan dilakukan dalam pembelajaran.

Berdasarkan analisis dari RPP, baik di SD Negeri 1 Pengasih maupun di SD
Negeri 4 Wates sudah baik, dalam RPP dari masing-masnig sekolah sudah memuat

Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Tujuan Pembelajaran, Materi
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Pembelajararn, Metode Pembelajaran, Alat/sumber/media pembelajaran, Karakter
yang diharapkan, Kegiatan Pembelajaran, serta penilaian. Di dalam penyusunan
RPP, baik di SD Negeri 1 Pengasih maupun di SD Negeri 4 Wates juga
mencantumkan 5M (mengamati, menanya, menalar, mencoba,
mengkomunikasikan). Hal ini menjadi salah satu ciri dari pembelajaran kurkulum
2013. RPP dari masing-masing sekolah juga dilengkapi dengan sistem penilaian,
serta norma penilainnya.

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, yaitu tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah dinyatakan bahwa (1) Standar Proses Pendidikan
Dasar dan Menengah selanjutnya disebut Standar Proses merupakan Kriteria
mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan dasar menengah untuk
mencapai kopetensi lulusan. (2) Standar Proses sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tercantum pada lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Peraturan Materi ini.

Berdasarkan hal di atas, dapat dikatakan bahwa RPP adalah perencanaan
kegiatan pembelajaran yang mencakup tujuan pembelajaran, materi ajar, metode
pengajaran, sumber belajar, dan penilaian hasil belajar untuk satu pertemuan atau
lebih yang dibuat oleh guru sebelum memulai proses pembelajaran yang mengacu
pada silabus dan dijelaskan secara rinci sebagai pedoman guru saat proses
pembelajaran yang bertujuan guna mencapai tujuan pembelajaran. Dengan
demikian RPP di SD Negeri 1 Pengasih dan SD Negeri 4 Wates sudah memenubhi

standar proses yang ditentukan dalam permendikbud Nomor 22 Tahun 2016.
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B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk pelaksanaan pembelajaran PJOK berdasarkan
Kurikulum 2013 di SD Negeri 1 Pengasih dan SD Negeri 4 Wates. Berdasarkan
hasil penelitian, dari observasi yang dilakukan peneliti di lokasi penelitian, secara
umum pelaksanaan pembelajaran PJOK berdasarkan Kurikulum 2013 di SD Negeri
1 Pengasih dan SD Negeri 4 Wates sudah diterapkan dengan baik, namun masih
dada beberapa hal yang perlu diperbaiki lagi atau ditingkatkan lagi. Di SD Negeri
4 Wates, pelaksanaan pembelajaran PJOK berdasarkan Kurikulum 2013 di SD
Negeri 1 Pengasih dan SD Negeri 4 Wates secara keseluruhan sudah terlihat baik,
hanya pada saat kegiatan pendahuluan, dalam hal memberikan apersepsi pada
siswa, guru masih belum terlihat mendemontrasikan sesuatu yang terkait dengan
tema. Sementara di SD Negeri 1 Pengasih pelaksanaan pembelajaran PJOK
berdasarkan Kurikulum 2013 beberapa aspek masih belum terlihat, di antaranya
pada saat memberikan apersepsi masih belum terllihat mengaitkan materi
pembelajaran sekarang dengan pengalaman peserta didik atau pembelajaran
sebelumnya; belum terlihat mendemontrasikan sesuatu yang terkait dengan tema;
serta pada saat penyampaian kompetensi dan rencana kegiatan juga masih belum
terlihat menyampaikan kemampuan yang akan dicapai peserta didik.

Pada kegiatan inti, pelaksanaan pembelajaran PJOK berdasarkan Kurikulum
2013 di SD Negeri 4 wates sudah terlihat dari semua aspek, kecuali aspek penerapan
strategi pembelajaran yang mendidik masih belum terlihat melaksanakan kegiatan
pembelajaran yang bersifat kontekstual. Sedangkan pelaksanaan pembelajaran

PJOK berdasarkan Kurikulum 2013 di SD Negeri 1 Pengasih, masih banyak aspek
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yang belum terlihat, yaitu pada aspek penguasaan materi pelajaran masih belum
terlihat kemampuan mengaitkan materi dengan pengetauhan lain yang relevan,
perkembangan iptek, dan kehidupan nyata. Pada aspek penerapan strategi
pembelajaran yang mendidik, masih belum terlihat menfasilitasi kegiatan yang
memuat komponen eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi; belum terlihat
melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual. Pada aspek penerapan
pembelajaran tematik terpadu, juga belum terlihat bagaimana cara menyajikan
pembelajaran dengan memadukan beberapa materi pelajaran dalam satu PMB
meliputi Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, Bahasa Indonesia, Matematika, Seni
Budaya, serta Penjasorkes. Pada aspek pemanfaatan sumber belajar atau media
pembelajaran juga belum terlihat sama sekali, baik itu mulai dari menunjukkan
keterampilan dalam penggunaan media; menghasilkan pesan yang menarik;
melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan sumber belajar pembelajaran; dan
melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan media pembelajaran.

Pada kegiatan penutup, pelaksanaan pembelajaran PJOK berdasarkan
kurikulum 2013 di SD Negeri 1 Pengasih dan SD Negeri 4 Wates masih belum
terlihat. Hal ini dibuktikan dengan hanya guru di SD Negeri 4 Wates yang sudah
terlihat melakukan pendinginan kepada peserta didik setelah pelaksanaan
pembelajaran selesai. Selain itu baik di SD Negeri 1 Pengasih maupun SD Negeri
4 Wates masih belum terlihat melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan
arahan kegiatan berikutnya dan tugas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PJOK maupun siswa, dapat

diasumsikan bahwa pelaksanaan pembelajaran PJOK berdasarkan kurikulum 2013
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di SD Negeri 1 Pengasih dan SD Negeri 4 Wates masih belum sesuai dengan apa
yang dituliskan di RPP secara garis besar sudah dilaksanakan, namun masih ada
beberapa yang perlu ditingkatkan lagi, misalnya dalam hal pemberian apersepsi,
masih perlu diperbaiki, dalam hal penggunaan sumber/alat/ media pembelajaran
juga peru ditingkatkan lagi, serta dalam hal penilaian juga perlu ditingkatkan lagi.

Berdasarkan hasil analisis RPP tematik yang dibuat oleh guru, komponen-
komponen RPP tematik yang dibuat guru sudah sesuai dengan komponen-
komponen RPP tematik berdasarkan Lampiran Permendibud Republik Indonesia
Nomor 103 Tahun 2014. Komponen RPP yang dibuat guru juga sudah sesuali,
namun pada praktiknya, guru belum mampu memperlihatkan dengan baik seperti
apa pelaksanaan pembelajaran PJOK berdasarkan Kurikululm 2013 yang mengacu.
Hal ini dimungkinkan karena para guru menyusun RPP secara kolektif atau
bersama-sama dalam kegiatan KKG PJOK, sehingga RPP yang disusun bukan
berdasarkan krakteristik dari siswa di masing-masing sekolah namun berdasar
kesepakatan bersama. Menurut Lampiran Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014
(2014: 9), penjabaran kegiatan pembelajaran yang ada pada silabus dalam bentuk
yang lebih operasional berupa pendekatan saintifik disesuaikan dengan kondisi
peserta didik dan satuan pendidikan termasuk penggunaan media, alat, bahan, dan
sumber belajar. Kecenderungan guru dalam pembelajaran PJOK masih
menggunakan pendekatan konvensional, yaitu guru memberi contoh kemudian
siswa menirukan, dan dilakukan berulang-ulang.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disederhanakan bahwa pelaksanaan

pembelajaran PJOK berdasarkan kurikulum 2013 di SD Negeri 1 Pengasih dan SD
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Negeri 4 Wates secara garis besar sudah terihat, namun masih ada beberapa hal
yang perlu diperbaiki lagi, yaitu dalam pemberian apersepsi, penggunaan media
pembelajaran, dan penilaian. Selain itu kesesuaian apa yang ditulis di dalam RPP
masih belum sesuai dengan apa yang ada di lapangan, hal itu dimungkinkan karena
ketika pembuatan RPP dibuat secara bersama-sama dengan teman dalam wadah
KKG PJOK.

Menurut Sudjana, (2010: 136). Pelaksanaan pembelajaran adalah proses
yang diatur sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan
mencapai hasil yang diharapkan. Bahari dan Zain, (2010: 1) juga menambahkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif, nilai
edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan siswa. Interaksi yang
bernilai edukatif dikarenakan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan diarahkan
untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum pelaksanaan
pembelajaran dimulai. Berdasarkan hal ini, pembelajaran yang baik adalah
pembelajaran yang sesuai dengan apa yang telah direncanakan, karena dengan
kesesuaian antara perencanaan dengan pelaksanaan, maka tujuan dari pembelajaran
itu akan tercapai.

C. Keterbatasan Hasil Penelitian

Peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan yang

dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan kekurangan.

Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan di sini antara lain:
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1. Adanya keterbatasan tenaga dan waktu penelitian mengakibatkan peneliti tidak
dapat mengambil data secara maksimal baik dalam pengambilan data observasi
maupun wawancara.

2. Adanya keterbatasan peneliti dalam kedalaman pemahaman mengenai
Kurikulum 2013 sehingga belum bisa mengungkap secara maksimal masalah
yang ada.

3. Adanya pandemic Covid 19, seharusnya pengambilan data bisa dilaksanakan
secara komprehensif, meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Namun,

untuk data observasi terjadi kendala.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan,
bahwa pelaksanaan pembelajaran PJOK berdasarkan kurikulum 2013 di SD Negeri
1 Pengasih dan SD Negeri 4 wates dalam menyusun perencanaan pembelajaran
berupa RPP, guru menggunakan flest yang bisa diedit kembali yang mengacu pada
permendikbud nomor 37 tahun 2018. RPP yang digunakan guru sudah
mencerminkan RPP Kurikulum 2013 karena RPP di buat untuk pembelajaran
tematik. Selain itu, dalam RPP guru sudah memberikan gambaran kegiatan
pembelajaran yang mencerminkan langkah-langkah pelaksanaan pendekatan
saintifik dan model pembelajaran yang sesuai dengan konsep Kurikulum 2013. Hal
tersebut ditandai dengan guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran yang sesuai dengan konsep dasar pembelajaran pada
Kurikulum 2013 yaitu model pembelajaran yang berpusat pada siswa, mendukung
terlaksannya kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dan
berbasis tematik integratif, seperti inquiry, project based learning, dan cooperative
learning. Di SD Negeri 1 Pengasih dan SD Negeri 4 Wates guru menggunakan
penilaian autentik untuk menilai 3 kompetensi siswa yaitu kompetensi sikap,
pengetauhan dan keterampilan. Penilaian autentik yang digunakan guru antara lain
menilai sikap menggunakan pengamatan di lingkungan sekolah, untuk kompetensi
keterampilan menggunakan penilaian autentik berupa penilaian diskusi, Kinerja,

serta portofolio dan untuk menilai kompetensi pengetauhan guru menggunakan
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penilaian autentik berupa penilaian tertulis melalui tes tertulis, dan tes lisan pada

siswa.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dapat
dikemukakan implikasi hasil penelitian bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran
PJOK berdasarkan kurikulum 2013 di SD Negeri 1 Pengasih dan SD Negeri 4
Wates secara hgaris besar sudah terlihat baik, namun akan lebih baik lagi apabila
hal-hal kecil yang masih kurang baik dalam pemberian apersepsi, penggunaan
media, penilaian perlu diperbaiki lagi, sehingga ke depan pelaksanaan pembelajaran

akan lebih baik lagi.

C. Saran

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil

penelitian ini, antara lain:

1. Dalam penyusunan RPP sebaiknya guru menyusun secara mandiri, disesuaikan
dengan kondisi sekolah masing-masing, sehingga tidak ada lagi ketidaksesuaian
antara RPP dengan proses pembelajaran atau guru tidak perlu lagi memodifikasi
pembelajaran dari RPP yang sudah jadi.

2. Kepala sekolah dan pengawas satuan pendidikan hendaknya mengadakan
pelatihan tentang perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran dalam
Kurikulum 2013, termasuk cara pengambilan nilai yang benar.

3. Guru harus benar-benar mampu memahami langkah-langkah penerapan

pelaksanaan pembelajaran PJOK berdasarkan kurikulum 2013, sehingga dapat
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tercipta situasi belajar yang dapat membuat siswa mempunyai termotivasi,

menyenangkan, dan tujuan pembelajaran dapat terapai dengan baik.
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bantuan seperlunya.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.
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2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran 3. Surat Keterangan dari Kepala Sekolah

PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
KAPANEWON PENGASIH

SD NEGERI 1 PENGASIH

Alamat: Pengasih, Pengasih, Pengasih, Kulon Progo, Kode Pos: 55652
—_— A 0mdl [ ongasifl, Fengasin, Fengasiy, Alon I Toge, o0t O
_————— RRSS——————————

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor: 421.2/43/S Ket/SDNIP/V12020

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Suparmi, S Pd SD

NiP 1 19750411 200012 2 003

Jabatan : Kepala Sekolah

Intansi : SD Negeri 1 Pengasih

Alamat : Pengasih, Pengasih, Pengasih, Kulon Progo

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Rinin Astutik

NIM 1 16604224027

Fakultas/Jurusan : Fakultas [Imu Keolahragaan/PGSD Penjas
Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Adalah benar telah melakukan penelitian di SD Negeri 1 Pengasih pada bulam Maret-
Juni 2020 dalam rangka penulisan skripsinya yang berjudul:

“Pelaksanaan Pembelajaran PJOK Berdasarkan Kurikulum 2013 di SD Negeri 1
Pengasih dan SD Negeri 4 Wates™

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai mestinya.

NIP. 19750411 260012 2 003
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PEMERINTAH KABUPATEN KULON PROGO
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA
KAPANEWON WATES
SD NEGERI 4 WATES

Jln. Stasiun No.4 Wates Kode Pos 55611 Telp/Fax.(0274)773748
KULON PROGO

SURAT KETERANGAN MELAKUKAN PENELITIAN
Nomor : 800/03/SD.4/V1/2020

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama . SRI SUGIARTI, M.Pd

NIP : 19660601 199102 2 002

Pangkat / Gol Ruang : Pembina Tk. | / IVb

Jabatan . Kepala Sekolah

Unit Kerja : SD Negeri 4 Wates
Menerangkan bahwa :

Nama . Ririn Astutik

NIM : 16604224027

Prodi : PGSD Penjas - S1

Fakultas : Fakultas limu Keolahragaan

Universitas . Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian di SD Negeri 4 Wates untuk penyusunan skripsi dengan
mengambil judul :

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PJOK BERDASARKAN KURIKULUM 2013 DI SD
NEGERI 1 PENGASIH DAN SD NEGERI 4 WATES

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai mestinya.

Wates, 15 Juni 2020
ikeRala Sekolah

PEMUG,

= 'r'i»Sugiarti, M.Pd
embina Tk.I / IVb
NIP.19660601 199102 2 002
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Lampiran 4. Instrumen Penelitian

Lampiran 5. Daftar Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PJOK

BERDASARKAN KURIKULUM 2013 DI SD NEGERI 1 PENGASIH

DAN SD NEGERI 4 WATES
Observer
Guru PJOK
Hari/Tanggal

Kelas

Tempat :
Aspek Yang Diamati Terlihat | Tidak Catatan
Terlihat

Kegiatan Pendahuluan
Apersepsi dan Motivasi J
1. | Mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan J
pengalaman peserta didik atau pembelajaran
sebelumnya
Mengajukan pertanyaan kepada peserta didik =

Menyampaikan manfaat materi pembelajaran
Mendemontrasikan sesuatu yang terkait dengan tema
Penyampaian Kompetensi dan Rencana kegiatan

1. | Menyampaikan kemampuan yang akan dicapai
peserta didik.

2. | Menyampaikan rencana kegiatan misalnya,
individual, kerja kelompok, dan melakukan
observasi.

Kegiatan Inti

Penguasaan Materi Pelajaran

1. | Kemampuan menyesuaikan materi dengan tujuan
pembelajaran.

2. | Kemampuan mengaitkan materi ddengan
pengetauhan lain yang relevan, perkembangan iptek,
dan kehidupan nyata.

3. | Menyampaikan pembahasan materi pembelajaran
dengan tepat

4. | Menyampaikan materi secara sistematis (mudah ke
sulit, dari kongkrit ke abstrak)

Penerapan Strategi Pembelajaran Yang Mendidik

1. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
kompetensi yang akan dicapai.

] s

_______——L_—_—————————'

2. | Menfasilitasi kegiatan yang memuat komponen
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.

3. | Melaksanakan pembelajaran secara runtut.
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4. | Menguasai kelas.

5. | Melaksanakan pe j
pembelajaran y: i
kontekstual. T
6. | Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan
; tumbuhnya kebiasaan positif (nurturant effeck).

Melaksanakar} pembelajaran sesuai dengan alokasi
waktu yang direncanakan.

Penerapan Pembelajaran Temaatik Terpadu

1. | Menyajikan pembelajaran sesuai tema.

2. | Menyajikan pembelajaran dengan memadukan
beberapa materi pelajaran dalam satu PMB meliputi
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, Bahasa
Indonesia, Matematika, Seni Budaya, serta
Penjasorkes.

3. | Menyajika pembelajaran yang bernuansa aktif dan
menyenangkan.

Pemanfaatan Sumber Belajar/Media dalam
Pembelajaran

1. | Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media

2. | Menghasilkan pesan yang menarik

3. | Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan sumber
belajar pembelajaran

4. | Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan media
pembelajaran.

Pelibatan Peserta Didik dalam Pembelajaran

1. | Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalu
interaksi guru, peserta didik, sumber belajar.

2. | Merespon positif partisipasi peserta didik.

3. | Menunjukan sikap terbuka terhadap respons pcé{:ndm'

didik

4. | Menunjukan hubungan antar pribadi yang kondusif.

5. | Menumbuhkan keceriaan atau antusias peserta didik

dalam belajar.

1.

Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam
Pembelajaran

IS BN -

Menggunkan bahasa lisan secara jelas dan lancer.

L__L__L,LL_,_,_,L-;LJ,,,LLLL_,__

2. | Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar

Kegiatan Penutup

Penutup Pembelajaran

I

Melakukan pendinginan kepada peserta didik setelah
pelaksanaan pembelajaran selesai

2.

Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan

arahan kegiatan berikutnya dan tugas

g |l 0 -
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Lampiran 5. Data Penelitian

Lampiran 5. Daftar Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PJOK
BERDASARKAN KURIKULUM 2013 DI SD NEGERI 1 PENGASIN
DAN SD NEGERI 4 WATES

Obscrver DR Astunik
Guru PJOK © Sugwvakt , S . Jag
Hari/Tanggal @ Yoy 79 - O3y - 2020
Kelas g A
Tempat : Q0 Megert ¢ wateg
Aspek Yang Diamati Terlihat | Tidak © Catatan
Terlihat
Kegiatan Pendahuluan
Apersepsi dan Motivasi
1. T Mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan
pengalaman peserta didik atau pembelajaran v
sebelumnya
2. | Mengajukan pertanyaan kepada peserta didik v
3. | Menyampaikan manfaat materi pembelajaran v
4. | Mendemontrasikan sesuatu yang terkait dengan tema v
Penyampaian Kompetensi dan Rencana kegiatan
1. | Menyampaikan kemampuan yang akan dicapai )
peserta didik.
2. | Menyampaikan rencana kegiatan misalnya,
individual, kerja kelompok, dan melakukan v
observasi.
Kegiatan Inti
Penguasaan Materi Pelajaran A
1. | Kemampuan menyesuaikan materi dengan tujuan
pembelajaran. / ¥
2. | Kemampuan mengaitkan materi ddengan
pengetauhan lain yang relevan, perkembangan iptek, v ‘\
dan kehidupan nyata. :
3. | Menyampaikan pembahasan materi pembelajaran
dengan tepat L/ \
4. | Menyampaikan materi secara sistematis (mudah ke
sulit, dari kongkrit ke abstrak) i _J
Penerapan Strategi Pembelajaran Yang Mendidik \
1. [ Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
kompetensi yang akan dicapai. o
2. | Menfasilitasi kegiatan yang memuat komponen
eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Y
3. | Melaksanakan pembelajaran secara runtut. v
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(4. | Menguasai kelas. —:\/___—]
IS, | Meclaksanakan pembelajaran yang bersifat
kontekstual. v
6. | Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan
tumbuhnya kebiasaan positif (nurturant effeck). v
7. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi v
waktu yang direncanakan.
Penerapan Pembelajaran Temaatik Terpadu
1. [ Menyajikan pembelajaran sesuai tema. v
2. | Menyajikan pembelajaran dengan memadukan
beberapa materi pelajaran dalam satu PMB meliputi
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, Bahasa v
Indonesia, Matematika, Seni Budaya, serta
Penjasorkes.
3. | Menyajika pembelajaran yang bernuansa aktif dan
menyenangkan. v
Pemanfaatan Sumber Belajar/Media dalam
Pembelajaran
1. | Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media v
2. | Menghasilkan pesan yang menarik v
3. | Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan sumber
belajar pembelajaran v
. | Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan media
pembelajaran. 24
Pelibatan Peserta Didik dalam Pembelajaran
1. | Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalu
interaksi guru, peserta didik, sumber belajar. v
2. | Merespon positif partisipasi peserta didik. v
3. | Menunjukan sikap terbuka terhadap respons peserta
didik v
4. | Menunjukan hubungan antar pribadi yang kondusif. N4
5. | Menumbuhkan keceriaan atau antusias peserta didik v
dalam belajar.
Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam
Pembelajaran
1. | Menggunkan bahasa lisan secara jelas dan lancer. v
2. | Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar v
Kegiatan Penutup
Penutup Pembelajaran
1. | Melakukan pendinginan kepada peserta didik setelah
pelaksanaan pembelajaran selesai A
2. | Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan
arahan kegiatan berikutnya dan tugas v

90




1 ampiran § Dafar Pedoman Observast

PEDOMAN OBSERVASI PYLAKSANAAN PEMBELAJARAN PIOK
RERDASARKAN KURIKL LUM 2013 DISD NEGERI T PENGASTH

DAN SD NEGERI4 WAT s

Observer CRaein Aetunk

Guru PIOK Guparet ¢ A ™A [\
Hari Tanggal

Kelas )

Tempat © gD Negent b oy

< [ eriiat | Tidak | Catatan

“Aspeh Yang Diamati

Motivasi

i1 “';\icr;gaiﬁ:z?malcri pembelajaran sckarang dengan ‘
| pengalaman peserta didik atau pembelajaran v |
sebelumnya U
2. Mengajukan pertanyaan kepada peserta didik |
3.1 Menvampaikan manfaat materi pembelajaran
4. | Mendemontrasikan sesuatu yang terkait dengan tema v |
Penyampaian Kompetensi dan Rencana kegiatan
1. T Menyampaikan kemampuan yang akan dicapai v \
eserta didik.
[ 2. | Menyampaikan rencana kegiatan misalnya,
| individual, kerja kelompok, dan melakukan v
.| observasi.
| Kegiatan Inti
?nguasaan Materi Pelajaran
| 1. | Kemampuan menyesuaikan materi dengan tujuan
“ pembelajaran.
| 2. | Kemampuan mengaitkan materi ddengan
pengetauhan lain yang relevan, perkembangan iptek, v
dan kehidupan nyata.
(3. | Menyampaikan pembahasan materi pembelajaran \
* dengan tepat
4. | Menyampaikan materi secara sistematis (mudah ke
sulit, dari kongkrit ke abstrak) v
l

<<

Pencrapan Strategi Pembelajaran Yang Mendidik
1. | Meluksanakan pembelajaran sesuai dengan

| kompetensi yang akan dicapai. §
Menfasilitasi kegiatan yang memuat komponen
eksplorasi, claborasi dan konfirmasi
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_I}_icnuuﬂsni Kelas. -
Melaksanakan pembelajaran yang bersifat
| kontekstual. I
6. | Mclaksanakan pcmbcl:\juraﬁ yang memungkinkan
tumbuhnya kebiasaan positif (nurturant cffeck).
7. | Mclaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi
‘ waktu yang direncanakan.

ﬁ‘cncmpan Pembelajaran Temaatik Terpadu

N

| 1. [ Menyajikan pembelajaran sesuai tema.
Menyajikan pembelajaran dengan memadukan
beberapa materi pelajaran dalam satu PMB meliputi
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, Bahasa
Indonesia. Matematika, Seni Budaya, serta
Penjasorkes.
Menyajika pembelajaran yang bernuansa aktif dan
menyenangkan.
Pemanfaatan Sumber Belajar/Media dalam
Pembelajaran
1. | Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media v
5 | Menghasilkan pesan yang menarik v
3. | Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan sumber i
= belajar gembelaiaran
3. | Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan media v
pembelajaran.
Pelibatan Peserta Didik dalam Pembelajaran
1. | Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalu
interaksi guru, peserta didik, sumber belajar. v
2. | Merespon positif partisipasi peserta didik. v
3. | Menunjukan sikap terbuka terhadap respons peserta
didik 5
2. | Menunjukan hubungan antar pribadi yang kondusif. v
5. | Menumbuhkan keceriaan atau antusias peserta didik o
dalam belajar.
Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam
Pembelajaran
1. | Menggunkan bahasa lisan secara jelas dan lancer. v
2. | Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar v J
Kegiatan Penutup
Penutup Pembelajaran
1. | Melakukan pendinginan kepada peserta didik setelah v
pelaksanaan pembelajaran selesai
2. | Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan

|| arahan kegiatan berikutnya dan tugas
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Lampiran 6. RPP SD Negeri 1 Pengasih dan SD Negeri 4 Wates
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Lampiran 7. Daftar Nama Siswa
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Lampiran 8. Daftar Nilai PJOK
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Lampiran 9. Dokumentasi

/
/
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